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ABSTRAK 

Yunastika, Titis. 2021. Pengaruh Tingkat Kesiapan Pembelajaran Daring 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran IPS di MTs 

Negeri 5 Malang. Skripsi, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Ulfi 

Andrian Sari, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Tingkat Kesiapan, Pembelajaran Daring, Hasil Belajar 

 

Hasil belajar adalah suatu capaian peserta didik yang didapatkan melalui 

proses pembelajaran yang telah dilakukan baik itu belajar berupa intelektual atau 

perubahan tingkah laku. Dari hasil belajar dapat diketahui tercapai atau tidaknya 

sebuah tujuan pembelajaran. Ketika tujuan pembelajaran sudah tercapai dari hasil 

belajar, maka secara otomatis tujuan pendidikan juga akan berhasil. Terdapat dua 

faktor tercapainya hasil belajar, yaitu faktor internal yang ada pada diri siswa itu 

sendiri dan faktor eksternal yang ada di luar dari siswa itu sendiri seperti sekolah, 

orangtua, dan lingkungan sekitar. Pada penelitian ini, yang dimaksud faktor 

eksternal yaitu model pembelajaran dalam jaringan (daring). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh dari tingkat 

kesiapan pembelajaran daring terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa 

kelas VIII di MTs Negeri 5 Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis regresi 

linier sederhana. Sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 43 siswa 

dengan menggunakan metode random sampling  dalam menentukannya. Teknik 

pengambilan data pada variabel model pembelajaran daring diperoleh dari angket 

yang disebar melalui google form dan penyebaran manual, sedangkan variabel 

hasil belajar diukur menggunakan nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) semester 

ganjil tahun ajaran 2020/2021. Teknik analisi data menggunakan uji instrumen 

penelitian, uji asumsi klasik, analisis regresi sederhana, dan uji hipotesis secara 

parsial. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada tingkat kesiapan pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa 

sebesar 88,1%, ini berarti bahwa faktor eksternal mempunyai pengaruh yang 

penting dalam meningkatkan hasil belajar. Siswa perlu mengoptimalkan 

belajarnya agar hasil belajar yang mereka peroleh dapat maksimal. Berikutnya 

sekolah MTs Negeri 5 Malang dapat memberlakukan pembelajaran daring untuk 

kedepannya dan memantau peserta didik ketika proses belajar mengajar 

berlangsung. 
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ABSTRACT 

Yunastika, Titis. 2021. The Effect of Online Learning Models on Learning 

Outcomes of Class VIII Social Studies Subjects at MTs Negeri 5 

Malang. Thesis, Department of Social Sciences Education, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim State Islamic 

University Malang. Thesis Supervisor: Ulfi Andrian Sari, M.Pd. 

 

Keywords: Readiness Level, Online Learning, Learning Outcomes 

 

Learning outcomes are student achievements that are obtained through the 

learning process that has been carried out, whether it is learning in the form of 

intellectual or behavioral changes. From the learning outcomes can be known 

whether or not a learning goal is achieved. When the learning objectives have 

been achieved from the learning outcomes, the educational objectives will also be 

successful. There are two factors in achieving learning outcomes, namely internal 

factors that exist in the students themselves and external factors that are outside of 

the students themselves such as schools, parents, and the surrounding 

environment. In this study, what is meant by external factors is the learning model 

in the network (online). 

The purpose of this study was to determine the effect of the online learning model 

on student learning outcomes in class VIII social studies subjects at MTs Negeri 5 

Malang. 

This study uses a quantitative approach with the type of correlation. The sample 

taken in this study were 43 students using random sampling method in 

determining it. Data collection techniques on the online learning model variables 

were obtained from questionnaires distributed through google forms and manual 

distribution, while the learning outcomes variables were measured using the odd 

semester Final Examination (UAS) scores for the 2020/2021 academic year. The 

data analysis technique uses research instrument testing, classical assumption test, 

simple regression analysis, and partial hypothesis testing. 

The results of this study indicate that there is a significant influence on the online 

learning model on student learning outcomes of 88.1%, this means that external 

factors have an important influence in improving learning outcomes. Students 

need to optimize their learning so that the learning outcomes they get can be 

maximized. Next, MTs Negeri 5 Malang can implement online learning in the 

future and monitor students during the teaching and learning process. 
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 ّجزحٍْخزصشح

Yunastika ْ.ْرأثٍشَّْىرجْاىزؼيٌْاىَزَحىسْحىهْاىطبىت2021،ْرٍزٍظ. فًْاىزؼيٌْػجشْالإّزشّذْػيىْ 

عبدْالاخزَبػٍخْىيصفْاىثبٍِْفًّزبئحْاىزؼيٌْىَىضىػبدْاىذسا  MTs Negeri 5 Malang. ْ،ْأطشوحخ

قغٌْرؼيٌٍْاىؼيىًْالاخزَبػٍخْ،ْميٍخْاىزشثٍخْورذسٌتْاىَؼيٍَِْ،ٍْىلاّبٍْبىلْإثشاهٌٍْاىذوىخْالإعلاٍٍخْخبٍؼخْ

 .M.Pdٍبلاّح.ٍْششفْاىشعبىخ:ْأوىفًْأّذسٌبُْعبسيْ،ْ

بر الإنترنت ، مخرجات التعلممستوى الجاهزية ، التعلم ع اىنيَبدْاىشئٍغٍخ:  

شنوْرغٍٍشادْفنشٌخْأوْعيىمٍخ.ٍِّْْزبئحْاىزؼيٌٌَْنٍِْؼشفخٍْبْإراْمبُْقذْرٌْرحقٍقْهذفْاىزؼيٌْأًْلا.ْ

ػْذٍبْرزحققْأهذافْاىزؼيٌٍٍِْْخشخبدْاىزؼيٌْ،ْعزنىُْالأهذافْاىزؼيٍٍَخّْبخحخْأٌضًب.ْهْبكْػبٍلاُْفًْ

اىذاخيٍخْاىَىخىدحْفًْاىطلاةْأّفغهٌْواىؼىاٍوْاىخبسخٍخْخبسجْرحقٍقٍْخشخبدْاىزؼيٌْ،ْوهَبْاىؼىاٍوْ

اىطلاةْأّفغهٌٍْثوْاىَذاسطْوأوىٍبءْالأٍىسْواىجٍئخْاىَحٍطخ.ْفًْهزْٓاىذساعخْ،ْاىَقصىدْثبىؼىاٍوْ

 .(اىخبسخٍخْهىَّْىرجْاىزؼيٌْفًْاىشجنخْ)ػجشْالإّزشّذ

شْالإّزشّذْػيىّْزبئحْرؼيٌْاىطلاةْفًٍْىادْمبُْاىغشضٍِْْهزْٓاىذساعخْهىْرحذٌذْرأثٍشَّْىرجْاىزؼيٌْػج

 .MTs Negeri 5 Malang اىذساعبدْالاخزَبػٍخْىيصفْاىثبٍِْفً

طبىجبًْوطبىجخ43ْْرغزخذًْهزْٓاىذساعخّْهدًبْمٍَبًٍْغّْىعْالاسرجبط.ْثيغذْاىؼٍْخْاىَأخىرحْفًْهزْٓاىذساعخْ

ػيىْرقٍْبدْخَغْاىجٍبّبدْػيىٍْزغٍشادْْثبعزخذاًْطشٌقخْأخزْاىؼٍْبدْاىؼشىائٍخْفًْرحذٌذهب.ْرٌْاىحصىه

واىزىصٌغْاىٍذويْ،ْثٍَْبْرٌْ google َّىرجْاىزؼيٌْػجشْالإّزشّذٍِْْالاعزجٍبّبدْاىَىصػخٍِْْخلاهَّْبرج

ىيؼبًْ (UAS) قٍبطٍْزغٍشادٍْخشخبدْاىزؼيٌْثبعزخذاًْدسخبدْالاخزجبسْاىْهبئًْىيفصوْاىذساعًْاىفشدي

خْرحيٍوْاىجٍبّبدْاخزجبسْأداحْاىجحثْواخزجبسْالافزشاضْاىنلاعٍنًْ.ْرغزخذًْرق2020/2021ٍْاىذساعًْ

 .ورحيٍوْالاّحذاسْاىجغٍظْواخزجبسْاىفشضٍبدْاىدضئٍخ

رشٍشّْزبئحْهزْٓاىذساعخْإىىْوخىدْرأثٍشْمجٍشْػيىَّْىرجْاىزؼيٌْػجشْالإّزشّذْػيىّْزبئحْرؼيٌْاىطلاةْثْغجخْ

ثٍشٍْهٌْفًْرحغٍِّْزبئحْاىزؼيٌ.ٌْحزبجْاىطلاةْإىىْرحغٍِْ٪ْ،ْوهزاٌْؼًْْأُْاىؼىاٍوْاىخبسخٍخْىهبْرأ1...

 MTs Negeri 5 Malang رؼيَهٌْثحٍثٌَْنِْرؼظٌٍّْزبئحْاىزؼيٌْاىزًٌْحصيىُْػيٍهب.ْثؼذْرىلْ،ٌَْنِْىـ

 .رْفٍزْاىزؼيٌْػجشْالإّزشّذْفًْاىَغزقجوْوٍشاقجخْاىطلاةْأثْبءْػَيٍخْاىزذسٌظْواىزؼيٌ
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada pertengahan bulan Maret tahun 2020 Covid-19 mulai masuk ke 

Negara Indonesia, dan pada tanggal 11 Maret 2020 WHO menetapkan wabah 

ini sebagai pandemik global.
1
 Berdasarkan data baru yang dihimpun oleh 

Dinkes (Dinas Kesehatan) Kabupaten Malang pada akhir pekan yaitu pada 

tanggal 30 Agustus 2020 pasien yang terkonfirmasi covid-19 bertambah 

menjadi 20 orang di kabupaten malang. Melonjaknya pasien Covid-19 dari 

bulan-bulan sebelumnya lebih sedikit dibandingkan peningkatan pasien bulan 

agustus. Jika dijumlahkan, sampai akhir bulan Agustus ada 136 pasien yang 

dinyatakan terkena Covid-19 dan jumlah pasien yang sembuh kurang lebih 

sekitar 561 orang, dan 49 orang jiwa di nyatakan meninggal karena Covid-

19.
2
 Dampak yang ditimbulkan oleh adanya pandemi ini, salah satunya yaitu 

di bidang pendidikan, sehingga pemerintah harus memutar otak dalam 

menangani pandemi tersebut di bidang pendidikan.  

Pemerintah mengambil langkah prefentif dalam melawan Covid-19 

yaitu melakukan semua kegiatan dari rumah, mulai dari beribadah dari 

rumah, bekerja dari rumah, belajar dari rumah, bahkan untuk belanja pun juga 

dilakukan dari rumah. Hal tersebut ditetapkan oleh pemerintah karena dalam 

rangka mengantisipasi masyarakat untuk todak berkerumun, melakukan 

pembatasan sosial (social distancing), pembatasan fisik (Physical Distancing) 

                                                           
1
 Taufik Rahman, “Pembelajaran Daring di Era Covid-19”, FKIP Universitas Lambung 

Mangkurap. Hlm 2. 
2
 diakses di Malangtimes.com, pada tanggal 30 September 2020, pukul 21.20 WIB. 
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selalu memakai masker, dan sering mencuci tangan, untuk meminimalisir 

terjadinya penularan wabah Covid-19.  

Peraturan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

tanggal 29 Mei 2020 menerbitkan surat edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang 

pedoman penyelenggaraan belajar dari rumah dalam masa darurat penyebaran 

Covid-19. Surat edaran nomor 15 tahun 2020 dijelaskan bahwa tujuan dari 

pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) adalah memastikan pemenuhan hak 

peserta didik untuk mendapatkan pelayanan pendidikan selama darurat 

Covid-19, melindungi warga satuan pendidikan dari dampak Covid-19 , 

mecegah penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan dan 

memastikan pemenuhan dukungan psikososil bagi pendidik, peserta didik,  

dan orang tua.
3
   

Bentuk pembelajaran yang cocok untuk diguanakan dalam masa 

pandemi global seperti ini adalah pembelajaran dengan model Dalam 

Jaringan (Daring). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

menggunakan jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, 

fleksibilitas, dan kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi 

pembelajaran.
4
 Penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu 

merombak cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisionla.
5
 Pembelajaran 

daring adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan siswa dengan 

                                                           
3
 di akses pada kemendikbud.go.id. pada tanggal 18 September 2020, Pukul 09.50 WIB. 

4
 Menurut Moore, Dickson-Deane, & Galyen, dalam jurnal BIODIK: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Biologi, “Pembelajaran Daring ditentah Wabah Covid-19”, Vol.06, Nomor 02, Tahun 

2020, hlm. 215.  
5
 Penelitian Zhang et al , dalam ibid, 2004, hlm. 216. 
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tenaga pendidik untuk melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan 

internet.
6
 

Penelitian Handarini dan Siti Sri Wulandari menyimpulkan hasil 

bahwa pembelajaran online yang dilakukan di setiap rumah menjadikan siswa 

lebih mandiri dan berkreasi motivasi belajar. Selain itu pembelajaran online 

menjadi salah satu keberjasilan dalam menciptakan social distancing 

sehingga meminimalkan keramaian yang memicu berkembangnya covid-19.
7
 

Penelitian Sadikin dan Afreni Hamidah berkesimpulan bahwa 

mahasiswa telah memiliki fasilitas-fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk 

mengikuti pembelajaran daring. Pembelajaran daring memiliki fleksibilitas 

dalam pelaksanaannya dan mampu mendorong munculnya kemandirian 

belajar dan motivasi untuk lebih aktif dalam belajar, dan pembelajaran jarak 

jauh juga memunculkan perilaku Social Distancing dan meminimalisir 

timbulnya cluster baru covid-19.
8
 

Penelitian Satiyasih Rosali menyimpulkan bahwa pembelajaran daring 

dinilai efektif jika diterapkan pada masa pandemi Covid-19 namun diperlukan 

model yang lebih variatif agar tetap menarik jika digunakan dalam jangka 

panjang.
9
  

MTs Negeri 5 Malang adalah satu-satunya Madrasah Tsanawiyah 

Negeri yang ada di Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang. Siswa yang 

                                                           
6
 Menurut Kuntanto, E. (2017) 

7
Oktafia Ika H. & Siti Sri Wulandari, “Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran 

(JPAP),“Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 

19”, Volume 8, Nomor 3, 2020. 
8
 Ali Sadikin & Afreni Hamidah,“BIODIK:Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi”, 

“Pembelajaran Daring Ditengan Wabah Covid 19 (Online Learning in the Middle of the Covid-

19)”, Volume 06, Nomor 02. 2020. 
9
 Ely Satiyasih Rosali, Juni, “Geography Sciene Education Joural (GEOSEE)”, “Aktifitas 

Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 di Jurusan Pendidikan Geografi Universitas 

Siliwangi Tasikmalaya”, Volume 1 Nomer 1, 2020. 
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bersekolah di Madrasah ini beragam, mulai dari tempat tinggal serta dengan 

latar belakang yang berbeda. Karena letak Madrasah yang ada di desa, maka 

sebagian tempat tinggal siswa juga beragam, ada yang berada di pusat desa 

dan ada juga yang berada di pelosok desa. Berdasarkan latar belakang tempat 

tinggal yang di miliki oleh siswa-siswa yang ada di MTs Negeri 5 Malang 

tidak menghentikan semangat belajarnya, mereka berjuang untuk sampai ke 

Madrasah dengan tepat waktu dan sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan oleh madrasah. 

Akhir tahun 2019 siswa MTs Negei 5 Malang sudah tidak bisa lagi 

melakukan pembelajaran seperti biasanya, yaitu pembelajaran tatap muka 

secara langsung antara guru dengan murid. Melainkan siswa MTs Negeri 5 

Malang harus melakukan pembelajaran dengan jarak jauh secara online 

dikarenakan hal tersebut sudah ditetapkan oleh kemendikbud. Dilakukannya 

pembelajaran secara daring menunjukkan bahwa siswa madrasah masih 

memperlihatkan semangatnya dalam belajar meskipun tidak bisa dilakukan 

lagi dengan pembelajaran tatap muka. Semangat siswa yang tinggi, dan 

dengan menyalurkan tujuan pembelajaran, maka madrasah juga 

mengimbanginya dengan pembelajaran secara online dan dengan 

menggunakan metode yang berbeda seperti yang sebelumnya.  

Paparan diatas menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model daring dipandang efektif untuk melanjutkan hak peserta 

didik dalam memperoleh pengajaran dari guru atau tenaga pendidik. Sesuai 

dengan kondisi yang ada di lapangan, tepatnya yang ada di MTs Negeri 5 

Malang, pembelajaran daring sudah dilaksanakan selama masa pandemi 
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Covid-19. Kelebihan dari pembelajaran daring yaitu memungkinkan siswa 

untuk belajar dimana saja, mengatur lokasi dimana mereka mau belajar, 

kapan untuk belajar dan kecepatan dalam belajar yang tidak dijumpai pada 

metode pembelajaran tatap muka. Kekurangan dari pembelajaran daring yang 

dialami oleh MTs Negeri 5 Malang yaitu karena letak sekolah yang berada di 

desa dan jauh dari keramaian kota, serta lokasi rumah siswa yang berbeda-

beda, tidak jarang siswa atau peserta didik mengalami kendala dalam susah 

mendapatkan sinyal, keterbatasan paket internet, bahkan ada siswa yang 

belum terfasilitasi handphone atau gadget oleh orang tuanya.  

Kepahaman siswa mengenai media pembelajaran daring seperti E-

Learning, Zoom, Google Meet, dan aplikasi untuk pembelajaran daring 

lainya. Jadi sekolah MTs Negeri 5 Malang melakukan pembelajaran secara 

daring melalui media WhatApp Group yang dipandang efektif untuk 

melakukan pembelajaran karena mempunyai beberapa kelebihan. Penelitian 

Muhammad Murtaqi Makarima mengatakan efektivitas penggunaan aplikasi 

WhatsApp sebagai media pembelajaran tidak terlepas dari fungsi dan 

peranannya. Pertama, sebagai sarana edukasi yaitu WA sebagai alat untuk 

mentransformasi materi bahan ajar kepada siswa serta alat untuk mengontrol 

ucapan, sikap dan karakter siswa.  

Kedua, sebagai sarana evaluasi yaitu mencakup evaluasi kegiatan, 

evaluasi nilai ulangan, maupun evaluasi sikap siswa selama proses 

pembelajaran di sekolah. Ketiga, sebagai sarana penyambung informasi baik 
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dari pihak sekolah ke siswa, pihak sekolah ke orang tua, maupun 

sebaliknya.”
10

 

Merujuk pada fakta yang telah dikemukakan diatas, pembelajaran 

dengan menggunakan model daring dipilih dan digunakan sebagai media 

pengganti pembelajaran tatap muka yang biasa dilakukan sebelum terjadinya 

pandemi Covid-19. Keefektifan pembelajaran daring ini dapat diukur melalui 

perkembangan peserta didik dalam memahami dan menangkap materi yang 

disampaikan oleh guru. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai pencapaian hasil 

belajar siswa melalui Ujian Akhir Semester (UAS) yang diselenggarakan oleh 

Madrasah. Peneliti memilih hasil pencapaian hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS karena pada mata pelajaran ini banyak menggunakan teks 

bacaan dan merupakan materi yang terus berkembang. Jadi dengan 

dilakukannya pembelajaran secara daring ini dapat melihat efektif atau 

tidaknya model pembelajaran tersebut terhadap mata pelajaran IPS dan hasil 

belajar siswa akan meningkat atau bahkan sebaliknya. 

Paparan masalah diatas menimbulkan pertanyaan yang harus di jawab 

dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh Tingkat Kesiapan Pembelajaran Daring 

terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIII di MTs Negeri 5 

Malang”.  

 

 

 

                                                           
10

 Murtaqin Makarim, Pemanfaatan AplikasI Daring Media Sosial WhatsApp, Sebagai 

Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis ITC, 

(file:///C:/Users/TIKA/Downloads/Pemanfaatan_Aplikasi_Daring_Media_Sosial.pdf), diakses 

pada 13 Desember 2020 Pukul 11.24. 

file:///C:/Users/TIKA/Downloads/Pemanfaatan_Aplikasi_Daring_Media_Sosial.pdf
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B. Rumusan Masalah 

Pemaparan latar belakang dapat menarik rumusan masalah yaitu adakah 

pengaruh antara tingkat kesiapan  pembelajaran daring terhadap hasil belajar 

mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Malang? 

  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatahui pengaruh pengaruh 

antara tingkat kesiapan  pembelajaran daring terhadap hasil belajar mata 

pelajaran IPS siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Malang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat untuk semua pihak yang 

terlibat dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Maderasah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tolak ukur 

dan evaluasi terhadap sistem pembelajaran daring yang telah di 

selenggarakan maderasah agar kedepanya dapat mempunyai pembelajaran 

yang efektif untuk mencapai hasil yang diharpkan oleh maderasah. 

2. Bagi Tenaga Pendidik di MTs Negeri 5 Malang, penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan untuk memperbaiki kinerjanya maupun 

menciptakan sistem pembelajaran siswa dengan baik 

3. Bagi jurusan pendidikan IPS, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

tambahan kajian pustaka terkait dengan keilmuan sistem pembelajaran dan 

perilaku siswa. 
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4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan kajian 

pustaka untuk penelitian sejenis dengan waktu dan latar yang berbeda. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhaap rumusan 

masalah yang ada pada penelitian dan perlu dikaji kebenarannya dengan data 

yang lebih lengkap dan menunjang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan yang terkait dengan Pengaruh Tingkat Kesiapan Pembelajaran 

Daring Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VIII Di MTs 

Negeri 5 Malang. Hasil belajar siswa bisa di nilai meningkat atau menurun 

dengan menggunakan model pembelajaran daring yang dilakukan pada saat 

pandemi Covid-19 berlangsung. Berikut perumusan hipotesis dari peneliti ini: 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat Kesiapan 

Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS 

Kelas VIII Di MTs Negeri 5 Malang. 

HI : Ada pengaruh yang signifikan terhadap Tingkat Kesiapan Pembelajaran 

Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Kelas VIII Di 

MTs Negeri 5 Malang. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dengan judul Pengaruh Tingkat Kesiapan 

Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS Siswa 

Kelas VIII di MTs Negeri 5 Malang mempunyai dua variabel. Satu variabel 

bebas yaitu tingkat kesiapan pembelajara daring dan satu variabel terikat yaitu 
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hasil belajar siswa. Untuk mengantisipasi terlalu meluasnya penelitian, maka 

peneliti membatasi penelitianya sebagai berikut: 

1. Peneliti tidak menggunakan variabel yang lain kecuali Tingkat Kesiapan 

Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Pada Mata 

Pelajaran IPS di MTs Negeri 5 Malang yaitu dengan menggunakan 

pembelajaran dari Whats App Group dan Hasil Belajar Siswa. 

2. Pengukuran model pembelajaran daring di ukur menggunakan angket atau 

kuisioner yang akan di berikan kepada siswa dan guru, sedangkan hasil 

belajar siswa di ukur menggunakan hasil ujian tengah semester (UAS) mata 

pelajaran IPS saat dilaksanakannya pembelajaran daring  

3. Objek yang digunakan terbatas, yaitu siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 

Malang dengan menggunakan random sampling. 

  

G. Originalitas Penelitian 

Khalif Ashhabul Umam, (1) Untuk mengetahui tingkat kesiapan belajar 

peserta didik program paket C di PKBM Sunan Drajat, (2) Untuk mengetahui 

tingkat hasil belajar peserta didik program paket C di PKBM Sunan Drajat, (3) 

Untuk mengetahui pengaruh kesiapan belajar terhadap hasil belajar peserta 

didik program paket C Di PKBM Sunan Drajat. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah teknik dokumentasi dan teknik kuesioner. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis deskriptif serta teknik analisis regresi sederhana. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada analisis regresi sederhana 

diperoleh hasil yaitu skor = 45,247 lebih besar dari = 3,99 pada taraf 
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signifikansi 0,05. Sehingga hipotesis nol ( ) ditolak. Sedangkan pada tabel R 

square diperoleh skor 0,410 yang artinya besaran pengaruh kesiapan belajar 

peserta didik terhadap hasil belajar adalah sebesar 41,00 %..
11

 

Endah Widiarti, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

motivasi belajar dan kesiapan belajar siswa terhadap hasil belajar ekonomi 

siswa kelas X ilmu-ilmu sosial di SMA Negeri 2 Banguntapan, Bantul, baik 

secara parsial maupun secara bersamasama.. Penelitian ini meruapakan 

penelitian ex-post facto dan merupakan penelitian asosiatif kausal dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Uji validitas instrumen menggunakan 

Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha.Metode 

analisis data menggunakan regresi ganda.. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

hasil belajar ekonomi dapat dijelaskan oleh variabel motivasi belajar dan 

kesiapan belajar sebesar 79,3%, sedangkan yang 20,7% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti.
12

 

Akhmad Wakhid Abdillah, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kesiapan serta hasil belajar bahasa arab satri kelas Alfiyah II Pondok Pesantren 

Al-Luqmaniyah Yogyakarta, dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

kesiapan belajar tersebut terhadap hasil belajar bahasa arab kajian kitab Ibnu 

Aqil Kelas Alafiyah II. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (Field Research) yang datanya bersifat 

kuantitatif korelasional. Hasil analisis korelasi product moment dan regresi 

                                                           
11

 Khalif Ashhabul Umam, Skripsi: “Pengaruh Tingkat Kesiapan Pembelajaran Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Program Paket C (Studi di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat Sunan 

Drajad di Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan” (Semarang: UNS, 2015), Hal vii. 
12

 Endah Widiarti, “Pengaruh Motivasi Belajar dan Kesiapan Belajar Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X Ilmu-Ilmu Sosial di SMA Negeri 2 Banguntapal 

Bandung” (Yogyakarta: Universitas Yogyakarta, 2018). Hal. vii. 
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linier sederhana menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

kesiapan pembelajaran terhadap hasil belajar bahasa arab santri kelas Al-

Alafiyah II Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah.
13

 

Berdy Ruliani dan J.A Pramukantoro, Tujuan dalam penelitian ini 

adalah untuk adalah untuk mengetahui pengaruh kesiapan (readiness) Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X Di SMA Bina 

Jaya Palembang. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan korelasi product-moment dan uji-t. Analisis ini digunakan untuk 

menguji hipotesis mengenai ada tidaknya pengaruh antara kedua variabel. 

Sample penelitian ini menggunakan sample acak. Hasil penelitian didapatkan 

ada Pengaruh Kesiapan Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas X di SMA Bina Jaya Palembang dengan taraf 

signifikansi 5% atau dengan taraf kepercayan 95% dengan metode deskriptif 

korelasional. Berdasarkan kesiapan belajar rata-rata sebesar 75,62% sedangkan 

analisis hasil belajar (Mid) siswa rata-rata 74,25, dengan persamaan Regresi 𝑌 

′= 68,11 + 0,13 X dari pengujian uji “t” menghasilkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,6 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝛼 0,05/dk 118 = 1,671.
14

 

Rut Fenty Natasya Putri, Tujuan pada penelitian ini adalah untuk (1) 

mengetahui bagaimana kesiapan belajar matematika pada siswa kelas IV di 

MIN 3 Ponorogo, (2) mengetahui bagaimana hasil belajar matematika pada 

siswa kelas IV di MIN 3 Ponorogo, (3) mengetahui pengaruh yang signifikan 

                                                           
13

 Akhmad Wakhid Abdillah, Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Pembelajaran 

Bahasa Arab Kajian Kitab Ibnu Aqil di Kelas Alfiyyah di Pondok Pesantren Al-

LuqmaniyyahYogyakarta Tahun Akademik 2014/2015”  (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta). Hal.vii. 
14

 Novi Sinta B, “Pengaruh Kesiapan Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Ekoomi Kela X di SMA Bina Jaya Palembang”, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Ekonomi, 

Vol. 01 No.01, 2017, Hal.11. 
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kesiapan belajar terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas IV di MIN 

3 Ponorogo. Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif dan statistik 

inferensial. Untuk teknik pengumpulan data digunakan angket dan 

dokumentasi. Hasil  Kesiapan belajar siswa berpengaruh 50% terhadap hasil 

belajar matematika pada siswa kelas IV MIN 3 Ponorogo dan sisanya 50% 

dipengaruhi oleh faktor lain.
15

 

Tabel 1.1  

Originalistas Penelitian 

No 
Nama Peneliti, 

Tahun, Sumber 
Persamaan Perbedaan 

Orisinalitas 

Peneliti 

1. Khalifah 

Ashhabul Umam, 

2015, skripsi. 

Persamaan yang 

dimiliki oleh 

kedua penelitian 

ini adalah 

membahas 

tentang kesiapan 

pembelajaran 

dan hasil belajar. 

Memiliki satu 

variabel terikat 

dan satu variabel 

bebas 

Perbedaan 

yang terdapat 

pada kedua 

penelitian ini 

adalah pada 

metode 

penelitian. 

Metode yang 

digunakan 

dlam 

penelitian ini 

adalah 

deskripsi 

kuantitatif 

Penelitian ini 

berbeda 

degan 

penelitian 

sebelumnya 

di bagian 

metode 

penelitian. 

Metode yang 

digunakan 

adalah 

Kuantitatif 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

korelasi dan 

regresi. 

Penelitian ini 

dilakukan 

untuk 

mengukur 

kesiapan 

pembelajaran 

daring 

2. Indah Widiarti, 

2018, Skripsi. 
 Persamaan 

yang terdapat 

Ada 2 

variabel 
 Penelitian ini 

mempunyai 

                                                           
15

 Rut Fenty Natasya Putri, “Pengaruh Kesiapan Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Pada Siswa Kelas IV di MIN 3 Ponorogo”, Skripsi, 2021, (Ponorogo: IAIN 

Ponorogo), Hal. vii. 
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pada penelitian 

ini adalah sama 

sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

 Pengumpulan 

data 

menggunakan 

kuisioner 

 Uji validitas 

data 

menggunakan 

Product 

Moment dan 

Uji reabilitas 

menggunakan 

Alpha 

Combach 

 

dependen 

pada 

penelitian ini 

yaitu 

pengaruh 

motivasi 

belajar dan 

kesiapan 

belajar siswa. 

Mempunyai 

satu variabel 

independen 

yaitu hasil 

belajar siswa. 

Hasil belajar 

terfokus pada 

mata 

pelajaran 

ekonomi 

latar 

belakang 

masalah 

berupa 

pandemi 

global yaitu 

Covid-19 

yang 

mengharuska

n siswa untuk 

belajar di 

rumah. 

 Penelitian ini 

hanya 

mempunyai 2 

variabel dan 

membahas 

mengenai 

model 

pembelajaran 

daring. 

3. Akhmad Wakhid 

Abdillah, 2015, 

Skripsi. 

Variabel bebas 

atau variabel 

dependen yang 

digunakan sama 

sama membahas 

tentang kesiapan 

pembelajaran, 

sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Variabel 

independen 

terfokus pada 

pembelajaran 

bahasa arab 

kajian kitab 

Ibnu Aqil 

Variabel 

independen 

yang 

digunakan 

yaitu hasil 

pembelajaran 

pada mata 

pelajaran IPS 

4. Vovi Sinta R, 

2017, Jurnal. 
Sama-sama 

membahas 

tentang model 

pembelajaran 

dengan hasil 

belajar, dan 

hanya 

mempunyai 2 

variabel X dan 

Y 

Uji yang 

digunakan 

adalah uji parsial 

t 

Terfokus pada 

mata 

pelajaran 

Ekonomi 

kelas X SMA 

Penelitian ini 

mempunyai 

variabel 

independen 

memfokukan 

pada 

pembelajaran 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial terpadu 

SMP/MTS 
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5. Rut Fenty 

Natasya Putri, 

2021, Skripsi. 

Variabel 

dependen yang 

digunakan sama-

sama membahas 

kesiapan 

pembelajaran 

dan hasil belajar 

siswa 

Pengumoulan 

data 

menggunakan 

kuisioner dan 

dokumentasi 

Populasi dan 

sampel pada 

penelitian Rut 

di pakai 

secara 

bersamaan, 

sedangkan 

pada 

penelitian ini 

hanya 

sebagian 

populasi saya 

yang 

dijadikan 

sampel 

Hasil belajar 

siswa yang 

diteliti yaitu 

ilmu 

Pengetahuan 

sosial serta 

lokasi yang 

berada di 

sekolah 

umum. 

Pembedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah tempat 

penelitian, variabel penelitian, dan indikator yang di teliti. Penelitian ini 

terletak di MTs Negeri 5 Malang yang terletak di Desa Purworejo, 

Kecamatan Donomulyo, Kabupaten Malang. Variabel peneliti yang akan di 

teliti yaitu terdiri dari satu variabel independen (X) dan satu variabel 

dependen (Y), yang mana tingkat kesiapan menjadi X  dan hasil belajar siswa 

menjadi variabel Y. Objek yang dipakai dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan siswa kelas VIII MTs Negeri 5 Malang . Pengambilan data 

menggunakan angket dan kuisioner untuk variabel X sedangkan untuk 

variabel Y menggunakan data dokumentasi hasil UAS pada masa 

pembelajaran daring. 

 

H. Definisi Operasional 

1. Kesiapan Pembelajaran Daring adalah kesiapan mental, fisik dan materi 

seseorang dalam berpartisipasi mengakses teknologi dan jaringan internet 

dalam proses pembelajaran. 
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2. Hasil Pembelajaran dalam penelitian ini adalah suatu capaian peserta didik 

atas pembelajaran yang telah di laksanakan selama satu semester sebelum 

diadakan nya daring dan sesudah dilaksanakannya daring, yang di ukur 

dengan menggunakan nilai kognitif hasil Ujian Akhir Semester (UAS) 

siswa. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memahamkan pembaca mengenai isi dari penelitian ini, 

maka sistematika pembahasan yang ada pada penelitian ini akan di jabarkan 

dibawah ini, yaitu sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, yang berisi tentang konteks penelitian, fokus 

penelitian atau rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, orisinalitas penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II: Kajian Pustaka, berisi tentang teori-teori model pembelajaran, 

pembelajaran daring, hasil pembelajaran siswa, serta Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) 

BAB III: Metode Penelitian, berisi tentang rancangan penelitian, populasi 

dan sampel, jabaran variabel penelitian, teknik pengambilan data, 

instrumen penilaian, Pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV: Paparan Data dan Hasil Penelitian, berisikan deskripsi data, 

paparan data, dan pengujian hipotesis penelitian. 

BAB V: Pembahasan, dijelaskan mengenai temuan-temuan peneliti yang 
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telah dikemukakan pada hasil penelitian 

BAB VI : Penutup, pada bab ini di isi dengan dua hal pokok yaitu tentang 

kesimpulan dari penelitian serta saran. Bab ini merupakan bab 

terakhir dalam penyusunan skripsi dan di akhiri dengan daftar 

rujukan sesuai dengan bahan-bahan yang telah di rujuk oleh 

peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

1. Landasan Teori 

A. Kesiapan Pembelajaran Daring 

1) Pengertian Kesiapan Belajar 

W.S Winkel mengemukakan bahwa kesiapan mencakup 

kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam keadaan akan memulai 

suatu gerakan atau rangkaian gerakan. Lebih lanjut menurut Thorndike 

sebagaimana yang dikutip oleh Sumanto menyebutkan bahwa kesiapan 

merupakan salah satu hukum primer dalam kegiatan pembelajaran yang 

terdiri dari:  

a. Apabila individu atau organisasi sudah siap untuk 

melakukan/memberikan suatu respon dan diberi kesempatan untuk 

melakukannya maka akan timbul kepuasan. 

b. Apabila individu atau organisasi sudah siap melakukan/memberikan 

suatu respon tetapi tidak diberi kesempatan untuk melakukannya, 

maka akan timbul ketidakpuasan/kekecewaan dan mendorong individu 

untuk melakukan aktivitas tertentu sebagai pelampiasan dari rasa 

kekecewaannya. 

c. Apabila individu atau organisasi belum siap untuk 

melakukan/memberikan suatu respon tetapi dia dipaksa untuk 

melakukannya maka akan timbul perasaan yang tidak puas dan 

mendorong individu untuk melakukan tindakan tertentu sebagai 
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pelampiasan rasa ketidakpuasan.
16

 

2) Aspek-aspek Kesiapan Belajar  

Slameto mengemukakan tentang aspek-aspek kesiapan adalah: 

a. Kematangan (maturation); Kematangan adalah proses yang 

menimbulkan perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pertumbuhan 

dan perkembangan. 

b. Kecerdasan; Di sini hanya dibahas perkembangan kecerdasan menurut 

J. Piaget. Menurut dia perkembangan kecerdasan adalah sebagai 

berikut: 

a) Sensori motor periode (0 – 2 tahun); Anak banyak bereaksi reflek, 

reflek tersebut belum terkoordinasikan. Terjadi perkembangan 

perbuatan sensori motor dari yang sederhana ke yang relatif lebih 

kompleks. 

b) Preoperational periode (2 – 7 tahun); Anak mulai mempelajari 

nama-nama dari obyek yang sama dengan apa yang dipelajari orang 

dewasa. 

c) Concrete operation (7 – 11 tahun); Anak mulai dapat berfikir lebih 

dulu akibat-akibat yang mungkin terjadi dari perbuatan yang akan 

dilakukannya, ia tidak lagi bertindak coba-coba salah (trial and 

error). 

d) Formal operation (lebih dari 11 tahun); Kecakapan anak tidak lagi 

terbatas pada obyek-obyek yang konkret serta: 

(1) anak dapat memandang kemungkinan-kemungkinan yang ada 

                                                           
16

 Sumanto, Psikologi Umum, Jakarta: CAPS, 2014, hal. 85 
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melalui pemikirannya (dapat memikirkan kemungkinan-

kemungkinan. 

(2) Dapat mengorganisasikan situasi/masalah. 

(3) Dapat berfikir dengan betul (dapat berpikir yang logis, mengerti 

hubungan sebab akibat, memecahkan masalah/berpikir secara 

ilmiah).
17

 

 

3) Teori Pembelajaran Daring 

Sistem pembelajaran dibagi menjadi dua kategori yaitu 

pembelajaran dengan sistem offline/konvensional (pembelajaran tatap 

muka antar guru dan siswa) dan sistem pembelajaran daring/online 

(pembelajaran dalam jaringan). Kata e-learning memiliki arti yang luas, e-

learning terdiri dari huruf depan “e” kependekan dari electronic sedangkan 

learning sendiri memiliki arti belajar. Jika digabungkan mempunyai arti 

suatu kegiatan pembelajaran yang menggunakan alat elektronik sebagai 

media yaitu perangkat smartphone atau computer. Penerapan pembelajaran 

online yang dibantu dengan format video, audio, dan perangkat komputer 

atau kombinasi dari ketiganya.
18

 Fokus utama dalam pembelajaran online 

adalah proses belajarnya (learning) itu sendiri, bukan pada “e” 

(electronic), karena elektronik hanyalah sebagai sarana atau media bantu 

saja. 

Dabbagh dan Ritland mengartikan pembelajaran online adalah 

proses belajar tersebar dan terbuka yang menggunakan alat pedagogi dan 

                                                           
17

 Ibid, Hal.114. 
18

 Munir,Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis0Teknologi,Informasiodan Komunikasi 

(Bandung:Alfabeta,2009)0hlm 169 
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melalui koneksi internet sehingga belajar dapat dilakukan tanpa mengenal 

jarak, ruang dan waktu.
19

 Pembelajaran online juga diartikan implementasi 

bentuk telekomunikasi pada bidang pendidikan yang disajikan kedalam 

dunia maya. Pembelajaran serba digital (e-learning) adalah tranformasi 

dari pembelaran tatap muka ke dalam bentuk dunia internet. Mustafa et al 

mendefinisikan pembelajaran online adalah sistem pembelajaran yang 

dilakukan melalui jarak jauh dengan sekumpulan metode pengajaran yang 

aktivitasnya dapat dilakukan dimana saja. 

Perkembangan teknologi informasi memiliki pengaruh besar 

terhadap perubahan dalam setiap bidang. Salah satunya ialah perubahan 

pada bidang pendidikan. Teknologi dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 

proses belajar mengajar, yang dapat dikatakan merupakan pergantian dari 

cara konvensional menjadi ke modern. Internet telah dipadukan menjadi 

sebuah alat yang digunakan untuk melengkapi aktivitas pembelajaran
20

  

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan 

dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang 

dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak 

jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan 

pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka 

                                                           
19

 Mustofa, .M. I., Chodzirin, M,Sayekti, L. & Fauzan, R, Formulasi Model Perkuliahan 

Daring sebagai Upaya Menekan DisparitasoKualitas Perguruan Tinggi. Walisongo Journaloof 

Information Technology, 2019,hal.151. 
20

 Kusniyah & Hakim,L . (2019). Efektifitas Pembelajaran Berbasis Daring: Sebuah Bukti 

pada Pembelajaran Bahasa Inggris. Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan, Vol. 17 No.1. 

hlm 21. 
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untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih 

luas.
21

 

Penggunaan aplikasi juga dapat membantu kegiatan belajar 

mengajar, misalnya whatsapp, zoom, web blog, edmodo dan lain-lain. 

Peran pemerintah menangani ketimpangan kegiatan belajar selama 

pandemi covid 19 ini. Melansir laman resmi Kemendikbud RI, ada 12 

platform atau aplikasi yang bisa diakses pelajar untuk belajar di rumah 

yaitu (1) Rumah belajar; (2) Meja kita; (3) Icando; (4) Indonesiax; (5) 

Google for education; (6) Kelas pintar; (7) Microsoft office 365; (8) 

Quipper school (9) Ruang guru; (10) Sekolahmu; (11) Zenius; (12) Cisco 

webex. 

Pembelajaran daring mempunyai tantangan salah satunya adalah 

keahlian dalam penggunaan teknologi dari pihak pendidik maupun peserta 

didik. Ciri-ciri peserta didik dalam aktivitas belajar daring atau secara 

online yaitu :
22

 

a) Semangat belajar: semangat pelajar pada saat proses pembelajaran kuat 

atau tinggi guna pembelajaran mandiri. Ketika pembelajaran daring 

kriteria ketuntasan pemahaman materi dalam pembelaran ditentukan 

oleh pelajar itu sendiri. Pengetahuan akan ditemukan sendiri serta 

mahasiswa harus mandiri. Sehingga kemandirian belajar tiap 

                                                           
21

 Sofyana & Abdul. 2019. Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis Whatsapp Pada Kelas 

Karyawan 

Prodi Teknik Informatika Universitas PGRI Madiun. Jurnal Nasional Pendidikan Teknik 

Informatika. Volume 8 Nomor 1, Halm. 82. 
22

 Hasanah, dkk. Analisis Aktivitas Belajar Daring Mahasiswa Pada Pandemi COVID-19. 

Jurnal Pendidikan. 2020. Volume 1 No.1. hal 3. 
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mahasiswa menjadikan pebedaan keberhasilan belajar yang berbeda-

beda. 

b) Literacy terhadap teknologi : selain kemandirian terhadap kegiatan 

belajar, tingkat pemahaman pelajar terhadap pemakaian teknologi. 

Ketika pembelajaran online/daring merupakan salah satu keberhasilan 

dari dilakukannya pembelajaran daring. Sebelum pembelajaran 

daring/online siswa harus melakukan penguasaan terhadap teknolologi 

yang akan digunakan. Alat yang biasa digunakan sebagai sarana 

pembelajaran online/ daring ialah komputer, smartphone, maupun 

laptop. Perkembangan teknologi di era 4.0 ini menciptakan bayak 

aplikasi atau fitur–fitur yang digunakan sebagai sarana pembelajaran 

daring/online. 

c) Kemampuan berkomunikasi interpersonal : Dalam ciri-ciri ini pelajar 

harus menguasai kemampuan berkomunikasi dan kemampuan 

interpersonal sebagai salah satu syarat untuk keberhasilan dalam 

pembelajaran daring. Kemampuan interpersonal dibutuhkan guna 

menjalin hubungan serta interaksi antar pelajar lainnya. Sebagai 

makhluk sosial tetap membutuhkan interaksi dengan orang lain 

meskipun pembelajaran online dilaksanakan secara mandiri. Maka dari 

itu kemampuan interpersonal dan kemampuan dalam komunikasi harus 

tetap dilatih dalam kehidupan bermasyarakat. 

d) Berkolaborasi : memahami dan memakai pembelajaran interaksi dan 

kolaborasi. Pelajar harus mampu berinteraksi antar pelajar lainnya 

ataupun dengan dosen pada sebuah forum yang telah disediakan, karena 
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dalam pembelajaran daring yang melaksanakan adalah pelajar itu 

sendiri. Interaksi tersebut diperlukan terutama ketika pelajar mengalami 

kesulitan dalam memahami materi. Selain hal tersebut, interaksi juga 

perlu dijaga guna untuk melatih jiwa sosial mereka. Supaya jiwa 

individualisme dan anti sosial tidak terbentuk didalam diri pelajar. 

Dengan adanya pembelajaran daring juga pelajar mampu memahami 

pembelajaran dengan kolaborasi. Pelajar juga akan dilatih supaya 

mampu berkolaborasi baik dengan lingkungan sekitar atau dengan 

bermacam sistem yang mendukung pembelajaran daring. 

e) Keterampilan untuk belajar mandiri: salah satu karakteristik 

pembelajaran daring adalah kemampuan dalam belajar mandiri. Belajar 

yang dilakukan secara mandiri sangat diperlukan dalam pembelajaran 

daring. Karena ketika proses pembelajaran, Pelajar akan mencari, 

menemukan sampai dengan menyimpulkan sendiri yang telah ia 

pelajari. “Pembelajaran mandiri merupakan proses dimana siswa 

dilibatkan secara langsung dalam mengidentifikasi apa yang perlu 

untuk dipelajari menjadi pemegang kendali dalam proses 

pembelajaran”. Ketika belajar secara mandiri, dibutuhkan motivasi 

sebagai penunjang keberhasilan proses pembelajaran secara daring. 

 

4) Teori Belajar Pendukung Pembelajaran Online (Daring) 

Weller mengemukakan pembelajaran elektronik setidaknya 

didukung oleh teori kontruktivisme, pembelajaran berbasis sumber daya, 

pembelajaran kolaboratif, pembelajaran berbasis masalah, dan 
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pembelajaran berbasis naratif. Teori belajar yang berkaitan dengan sistem 

pembelajaran online yaitu sebagai berikut:
23

  

a. Teori Behaviorisme. Teori ini menitikberatkan pada perilaku peserta 

didik sebagai hasil belajar. 

b. Teori Kontruktivisme. Teori ini memfokuskan pada pemahaman yag 

mendalam dan perkembangan konsep. 

Penelitian ini lebih cocok dengan sistem pembelaaran online 

menggunakan teori kontruktivisme karena menitik beratkan pada 

pemahaman yang mendalam, dan perkembangan konsep. Pembelajaran 

yang di pakai pada penelitian ini menggunakan jaringan internet melalui 

media Handphone dan aplikasi WhatsApp, dan hasil belajar diukur 

melalui nilai UAS ganjil semester genap. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Tujuan pendidikan direncanakan untuk dapat dicapai dalam proses 

belajar mengajar. Hasil belajar merupakan pencapaian tujuan pendidikan 

pada peserta didik yang mengikuti proses belajar mengajar. Tujuan 

pendidikan bersifat ideal, sedang hasil belajar bersifat aktual. Hasil belajar 

merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar 

yang diukur sangat tergantung krpada tujuan pendidikannya. Hasil belajar 

perlu dievaluasi. Evaluasi dimaksudkan sebagai hasil belajar cermin utnuk 

melihat kembali apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah 
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 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Tekologi dan 

Komunikasi: Mengembangkan Profesionalitas Guru, (Jakarta: Raja Grafido, 2011), hlm 241. 
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proses belajar mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil 

belajar.
24

 

Hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh para pelajar yang 

menggambarkan hasil usaha kegiatan guru dalam memotivatori dan 

menciptakan kondisi kegiatan belajar siswa. Tujuan tercapainya usaha 

guru diukur dengan hasil belajar siswa. Tujuan pendidikan pada dasarnya 

mengantarkan para peserta didik menuju perubahan tingkah laku baik 

intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri sebagai 

individu dan mahkluk sosial. Pencapaian tujuan peserta didik berinteraksi 

dengan lingkungan belajar diatur guna melalui proses pengajaran. 

Hasil belajar merupakan indikator keberhasilan yang dicapai 

peserta didik dalam usaha belajarnya. Hasil belajar adalah istilah yang 

digunakan untuk menyatakan tingkat keberhasilan yang dicapai seseorang 

melalui proses belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 

Peneliti menyimpulkan bahwa hasil belajar berarti adanya 

pengalaman atau tingkah laku yang dialami seseorang (peserta didik) 

sebagai akibat dari suatu proses yang ditampakkan dalam bentuk 

kecakapan, keterampilan dan sikap. 

 

2. Hasil Belajar 

Teori dari Taksonomi Bloom Revisi, hasil belajar sebagai tujuan 

yang harus dirumuskan dapat digolongkan ke dalam tiga klasifikasi/ranah 
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yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Namun, pada penelitian 

yang dilakukan di MTs Negeri 5 Malang hanya mengambil satu ranah 

saja, yaitu ranah kognitif. Pengambilan dta hasil belajar siswa melalui 

Ujian Akhir Semester (UAS) ganjil tahun ajaran 2020/2021. 

a) Ranah Kognitif  

Ranah kognitif merupakan tujuan pembelajaran yang 

berhubungan dengan kemampuan intelektual atau kemampuan berfikir 

seperti, kemampuan mengingat dan kemampuan memecahkan 

masalah. Ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom Revisi terdiri dari 

enam tingkatan, yaitu: 

1) Mengingat, adalah tingkatan tujuan kognitif yang paling rendah. 

Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan untuk mengetahui 

informasi yang sudah dipelajarinya. Contoh dari ranah mengingat 

yaitu mengetahui istilah, fakta, aturan, urutan, dan metode. 

2) Pemahaman, lebih tinggi tingkatannya dari mengingat. 

Pemahaman bukan hanya sekedar mengingat fakta, akan tetapi 

berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan, 

menafsirkan, atau menangkap makna atau arti suatu konsep. 

3) Penerapan, merupakan tujuan kognitif yang lebih tinggi lagi 

tingkatannya dibandingkan dengan pengetahuan dan pemahaman. 

Tujuan ini berhubungan dengan kemampuan mengaplikasikan 

suatu bahan ajar yang sudah dipelajari. 

4) Analisis, adalah kemampuan menguraikan atau memecahkan suatu 

bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian atau unsur-unsur serta 
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hubungan antar bagian bahan pelajaran tersebut. Analisis 

merupakan tujuan pembelajaran yang kompleks yang hanya 

mungkin dipahami dan dikuasai oleh siswa yang telah dapat 

menguasai kemampuan memahami dan menerapkan. 

5) Mengevaluasi, adalah kemampuan untuk menghimpun bagian-

bagian ke dalam suatu keseluruhan yang bermakna. Misalnya hasil 

karya, mutu karangan, dll. 

6) Menciptakan, adalah tujuan yang paling tinggi dalam ranah 

kognitif. Pencapaian dalam ranah menciptakan ada dua, petama 

menghasilkan, meliputi klasifikasi, karangan, dan teori. Kedua 

menyusun, meliputi laporan, rancangan, skema, proposal, dan 

program.  

Tiga tingkatan tujuan kognitif yang pertama, yaitu mengingat, 

pemahaman, dan menerapkan dikatakan tujuan kognitif tingkat rendah. 

Sedangkan tiga tingkatan berikutnya yaitu analisis, evaluasi, dan 

menciptakan dikatakan sebagai tujuan kognitif tingkat tinggi. Tujuan 

dikatakan tingkat rendah, oleh karena tujuan kognitif ini hanya sebatas 

kemampuan untuk mengingat, mengungkapkan apa yang diingatnya, 

serta menerapkan sesuai dengan aturan-aturan tertentu yang sifatnya 

pasti. 

Tujuan kognitif tingkat tinggi seperti menganalisis dan 

mensintesis bukan saja hanya kemampuan mengingat, akan tetapi 

didalamnya termasuk kemampuan berkreasi dan kemampuan 

mencipta. Tujuan ini sifatnya lebih kompleks dari hanya sekedar 
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mengingat. 

b) Ranah afektif  

Ranah afektif berkenaan dngan sikap, nilai-nilai dan apresiasi. 

Ranah ini merupakan bidang tujuan pendidikan kelanjutan kelanjutan 

dari ranah kognitif. Artinya seseorang hanya akan memiliki sikap 

tertentu terhadap suatu objek manakala telah memiliki kemampuan 

kognitif tingkat tinggi. 

c) Ranah psikomotorik  

Ranah psikomotorik adalah tujuan yang berhubungan dengan 

kemampuan keterampilan atau skill seseorang. Ranah psikomotorik 

meliputi semua tingkah laku yang menggunakan syaraf dan otot 

badan. Aspek ini sering berhubungan dengan bidang studi yang lebih 

banyak menekankan kepada gerakan-gerakan atau keterampilan, 

misalnya seni lukis, musik, pendidikan jasmani dan olahraga.
25

 

Hasil belajar yang di maksut pada penelitian ini yaitu hasil belajar 

siswa berdasarkan pengukuran pada ranah kognitif. Taksonomi Bloom 

Revisi mengklasifikasikan perilaku menjadi enam kategori. Mulai dari 

yang sederhana (mengingat) sampai dengan yang lebih kompleks 

(menciptakan).
26

 Ranah Kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom di 

klasifikasikan menjadi 6 tingkatan, yaitu : Mengingat (Remember)/ C1, 

Memahami (Understand)/ C2, Mengaplikasikan (Application)/ C3, 

Analisis (Analysis)/ C4, Evaluasi (Evaluate)/ C5, dan Menciptakan (Creat)/ 
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C6.  

Penelitian ini pengambilan hasil belajar pada ranah kognitif di 

MTs Negeri 5 Malang menggunakan data hasil UAS semester ganjil yang 

dilakukan saat pembelajaran jarak jauh secara online. Soal-soal UAS yang 

di selenggarakan di MTs Negeri 5 Malang mencangkup ranah kognitif 

berdasarkan taksonomi bloom revisi yaitu dari C1 sampai C6. 

 

C. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 

berbagai cabang ilmu-ilmu sosial seperti: sosiologi, sejarah, geografi, 

ekonomi, politik, hukum, dan budaya. Ilmu pengetahuan sosial 

dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan 

satu pendekatan interdisiplinerdari aspek dan cabang-cabang ilmu-

ilmu sosial (sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, hukum, dan 

budaya). IPS atau studi sosial merupakan bagian dari kurikulum 

sekolah yang diturunkan dari isi materi cabang-cabang ilmu-ilmu 

sosial: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, antropologi, 

filsafat, dan psikologi sosial.
27

 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang 

mempelajari kehidupan sosial. Didasarkan pada bahan kajian geografi, 

ekonomi, sosiologi, antropologi, tata Negara, dan sejarah. Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan menyebutkan Ilmu Pengetahuan Sosial 
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merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari 

SD/MI/SDLB sampai SMP/Mts/SMPLB. Mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu 

sosial dan terdiri dari materi geografi, sejarah, sosiologi dan ekonomi 

sehingga siswa menjadi warganegara Indonesia yang demokrasi dan 

bertanggungjawab, serta menjadi warga dunia yang cinta damai.
28

 

Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial ialah untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah 

sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif 

terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil 

mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa 

dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Tujuan tersebut 

dapat dicapai manakala program-program pembelajaran IPS di sekolah 

diorganisasikan secara baik. 

Hasan mengartikan, Ilmu Pengetahuan Sosial bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan nilai peserta didik 

sebagai individu maupun sebagai sosial budaya.
29

 Secara garis besar, 

terdapat tiga sasaran pokok dari pembelajaran IPS, yaitu : 

1) Pengembangan aspek pengetahuan (cognitive) 

2) Pengembangan aspek nilai dan kepribadian (affective) 

3) Pengembangan aspek keterampilan (psycomotoric)  
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Tercapainya tiga sasaran pokok tersebut diharapkan akan 

tercipta manusia-manusia yang berkualitas, bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa dan Negara serta ikut bertanggung jawab 

terhadap perdamaian dunia. 

Disimpulkan bahwa tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial adalah 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir, sikap, dan nilai peserta 

didik sebagai individu, anggota masyarakat, makhluk sosial dan 

budaya, agar nantinya mampu hidup di tengah-tengah masyarakat 

dengan baik. 

b. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Ruang lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial adalah sebagai 

berikut:
30

  

1) Geografi, sejarah dan antropologi Merupakan disiplin ilmu yang 

memiliki keterpaduan yang tinggi. Pembelajaran geografi 

memberikan kebulatan wawasan yang berkenaan dengan wilayah-

wilayah, sedangkan sejarah memberikan wawasan berkenaan 

dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai periode. Antropologi 

meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan dengan nilai-nilai, 

kepercayaan, struktur sosial, aktivitasaktivitas ekonomi, organisasi 

politik, ekpresi-ekspresi dan spiritual, teknologi dan benda-benda 

budaya dari budaya-budaya terpilih. 

2) Ilmu politik dan Ekonomi Ilmu politik dan ekonomi tergolong ke 

dalam ilmu-ilmu tentang kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang 
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berkenaan dengan pembuatan keputusan.  

3) Sosiologi dan Psikologi Sosial Merupakan ilmu-ilmu tentang 

perilaku seperti konsep peran, kelompok, institusi, proses interaksi 

dan kontrol sosial. 

c. Karakteristik Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Mata pelajaran IPS memiliki beberapa karakteristik antara lain 

sebagai berikut:
31

 

1) Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 

geografi, sejarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan, 

sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. 

2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS berasal dari struktur 

keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, yang dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) 

tertentu. 

3) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut 

berbagai masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan 

interdisipliner dan multidisipliner. 

4) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut 

peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip 

sebab akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, 

struktur, proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan 

hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, 

keadilan dan jaminan keamanan. 
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5) Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS menggunakan tiga 

dimensi dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta 

kehidupan manusia secara keseluruhan. 

 

D. Pengaruh Kesiapan Pembelajaran Daring terhadap Hasil Belajar 

IPS 

Penelitian yang dilakukan oleh Sobron A.N, Bayu, Rani, dan 

Meidawati.S dengan judul “ Pengaruh Daring Learning terhadap Hasil 

Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar” yang disampaikan pada seminar 

nasional Sains dan Enterpreneurship VI Tahun 2019 mengasilkan analisis 

dengan menggunakan mean whitney meniliki p value  0,000<0,05 yang 

berarti menunjukkan adanya pengaruh Daring Learning terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA , sehingga dapat disimpulkan 

adanya perbedaan yang sigifikan antara pembelajaran Daring Learning 

dengan pembelajaran konvensional.
32

 

Penelitian Anthony Anggrawan dengan judul “Analisis Deskriptif 

Hasil Pembelajaran Tatap Muka dan Pembelajaran Daring Menurut Gaya 

Belajar Mahasiswa”. Analisis deskriptif pada penelitian ini menghasilkan 

bahwa mahasiswa yang dibelajarkan dengan menggunakan gaya belajar 

auditori dan visual yang dibelajarkan dengan model pembelajaran daring 

memiliki rata-rata nilai hasil belajar yang lebih unggul dibandingkan 

dengan mahasiswa yang dibelajarkan pembelajaran daring, dan secara 

umum hasil analisis deskriptif yang dilakukan oleh penelitian ini 
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menunjukkan mahasiswa dengan pembelajaran daring lebih berhasil 

dalam capaian hasil belajar dibandingkan dengan mahasiswa 

pembelajaran tatap muka pada pembelajaran bahasa inggis.
33

 

Penelitian Sri Tomo, Bebas Widada dalam Jural Ilmiah Sinus 

yang berjudul “Pengaruh Pemanfaatan E-Learning Terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa (Studi Kasus STMIK Sinar Nusantara Surakarta”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan e-learning mempengaruhi 

motivasi belajar. E-lerning memiliki pengaruh positif pada kinerja siswa, 

motivasi belajar memiliki pengaruh positif pada hasil belajar, Kesiapan 

memiliki pengaruh positif pada hasil belajar, dan e-learning juga 

mempunyai pengaruh yang positif pada hasil belajar siswa.
34

 

Kumpulan penelitian yang telah terpapar diatas, menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh pembelajaran jarak jauh secara online terhadap 

variabel yang berbeda-beda, tetapi setiap variabel sudah mempunyai 

hubungan antara e-learning atau pembelajaran secara daring terhadap 

hasil belajar siswa. Penelitian ini menyebutkan ada pengaruh yang di 

timbulkan pada pembelajaran jarak jauh secara online yaitu pengaruh 

positif maupun negatif. Pengaruh positif yang di dapatkan adalah, siswa 

mampu menentukan pembelajaran dengan waktu sendiri, batasan belajar 

di tentukan sendiri, dan pada penelitian-penelitian di atas di sebutkan 

bahwa hasil belajar juga semakin meningkat. Pengaruh negatifnya yaitu 

kurangnya pengawasan dari pengajar terhadap siswa untuk benar-benar 
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melakukan pembelajaran secara baik dan benar, serta kurangnya motivasi 

oleh guru kapada siswa.  

Keberlangsungan pandemi mengakibatkan pembelajaran yang 

bisanya dilakukan dengan cara bertatap muka secara langsung di ganti 

dengan pembelajaran secara online. Pembelajaran online dapat 

berlangsung denga menggunakan media elektronik seperti android, 

leptop, dan lain-lain. Zaiid Abdullah Mubarok mengatakan bahwa 

perkembangan teknologi informatika saat ini sangat pesat. Sebab, 

masyarakat Indonesia termasuk masyarakat konsumtif terhadap teknologi 

dan karena faktor kebutuhan teknologi dari segi pendidikan, dunia kerja 

maupun industri. Zain Abdulloh Mubarok berpendapat bahwa 

perkembangan teknologi sangat berpengaruh dalam segi pendidikan 

seperti saat ini.
35

  

Selain itu, Zaiid Abdulloh Mubarok juga mengungkapkan 

pengaruh android dengan dunia pendidikan di Indonesia saat ini yaitu dari 

segi pembelajaran dan kemudahan dalam berkomunikasi, browsing dan 

juga kirim email untuk kepentingan pendidikan, dimana tugas-tugas atau 

materi apapun banyak tersedia di internet dan itu mudah diakses oleh 

pengguna android.
36

 Pembelajaran online dengan menggunakan android 

tentu saja menimbulkan pengaruh positif dan pengaruh negatif, seperti 

yang diungkapkan oleh Zaiid Abdulloh Moebarok. 
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2. Kerangka Berfikir 

Digambarkan kerangka berfikir berdasarkan landasan teori yang 

dipaparkan diatas secara konseptual sebagai berikut: 

Gambar 2.1  

Kerangka Berfikir Penelitian Pengaruh Tingkat Kesiapan 

Pembelajaran Daring Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII 

 

 

Gambar 2.1 menyimpulkan bahwa ada hubungan antara variabel 

independen yaitu X (Kesiapan Pembelajaran Daring) terhadap variabel 

dependen yaitu Y (Hasil Belajar Siswa Kelas VIII). Hubungan antara X dengan 

Y disebut dengan pengaruh langsung.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Penelitia ini memilih objek di MTs Negeri 5 Malang yang beralamat 

di Jl.Pemuda Desa Purworejo Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang. 

Lokasi ini terletak di pedesaan dengan akses jalan yang lumayan rumit. 

Meskipun sekolah ini terletak di desa, sekolah ini memiliki akreditasi A dan 

mempunyai pandangan yang cukup bagus di mata masyarakat. Peneliti 

memilih lokasi ini guna memahami pengaruh model pembelajaran dalam 

jaringan terhadap hasil belajar siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di MTs 

Negeri 5 Malang. 

 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain pendekatan regresi linier sederhana. 

Teknik korelasi di gunakan pada penelitian ini karena untuk mengecek 

hubungan antar variabel pada objek yang diteliti. Pemilihan desain penelitian 

dengan menggunakan pendekatan korelasional digunakan untuk mengetahui 

sejauh mana bentuk pada suatu variabel penelitian berhubungan dengan 

bentuk pada satu variabel dengan variabel yang lain dengan tidak 

menggunakan hubungan sebab akibat.
37

 Sedangkan penggunaan teknik 

Regresi Linier Sederhana pada penelitian ini karena berfungsi untuk  menguji 

                                                           
37

 Aslichati L, Prasetyo B, I. P. (2010). Metode Penelitian Sosial. e-journal. Universitas 

Terbuka. 



38 
 

sejauh mana hubungan sebab akibat antar variabel faktor penyebab (X) 

terhadap variabel akibatnya.
38

  

Faktor penyebab pada umumnya dilambangkan dengan x atau disebut 

juga dengan prediktor, sedangkan variabel akibat di lambangkan dengan y 

atau biasa disebut dengan respon. Selain itu teknik analisis regresi linier 

berganda juga berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh variabel yang 

mempengaruhi model pembelajaran dapat menggunakan regresi linier 

sederhana, yang mana menjadi variabel terikat hasil belajar (Y) sedangkan 

variabel bebas adalah kesiapan pembelajaran daring (X).
39

Dalam penelitian 

ini mengusulkan dua variabel yang terdiri dari variabel tingkat kesiapan 

pembelajaran daring sebagai variabel independen, dan juga variabel hasil 

belajar siswa sebagai variabel dependen.  

Pendekatam Regresi Linier Sederhana ini dipandang cocok untuk 

mengetahui hubungan dari kedua variabel tersebut, yaitu tentang pengaruh 

tingkat kesiapan pembelajaran daring dengan hasil belajar siswa kelas VIII 

mata pelajaran IPS di MTs Negeri 5 Malang.  

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan pelengkap dalam penelitian yang mempunyai 

bentuk tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan di tarik 

kesimpulannya. Penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel bebas 

dan variabel terikat. 
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1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (X) merupakan variabel merupakan variabel yang 

mempengaruhi. Penelitian ini variabel ada satu variabel X yaitu Tingkat 

Kesiapan Pembelajaran Daring. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (Y) yaitu variabel yang di pengaruhi dan mendapat 

pengaruh atau mendapat perlakuan dari variabel bebas (X). Penelitian ini 

variabel terikat di tunjukkan pada hasil belajar siswa kelas VIII.  

Tabel 3.1  

Kisi-Kisi Instrmen Penelitian
40

 

No Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator Sumber Instrumen 

No 

Item 

1. Tingkat 

Kesiapan 

Pembelajaran 

Daring 

1. Pembelajar

an dalam 

jaringan / 

daring 

 Kemudahan 

belajar 

Siswa Angket 
1,2 

 Fleksibel 3,4,5 

Sumber: Achmad Chairuddin, 2020 

2. Karakterist

ik 

pembelajar

an daring 

 Interaktivitas   6,7 

 Kemandirian 8,9 

 Aksebilitas 10, 

11,12 

 Pengayaan 13,14 

 Kemudahan 

berkomunika

si 

15,16 

3. Kelebihan 

Pembelajar

an dar1ing 

 Kemudahan 

memperoleh 

bahan ajar  
18 

 Kemudahan 

meriview 

pembelajaran 
19 
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 Siswa 

menjadi aktif 20,21 

 Siswa 

menjadi 

mandiri 
22,23, 

4. Kelemahan 

pembelajar

an daring 

 Interaksi 

berkurang 24 

Sumber: Siti Shofiyah, 2016 

2. Hasil Belajar Tes Formatif Nilai hasil 

belajar siswa 

Nilai 

UAS IPS 

Dokument

asi 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi yang digunakan adalah keseluruhan subjek penelitian 

yaitu siswa Kelas VIII yang ada di MTs Negeri 5 Malang yang dipilih 

dengan Random Sampling  dalam rangka menjangkau data berdasarkan 

rasionalisasi yang telah dijelaskan dalam latar belakang bahwa tingkat 

kesiapan pembelajaran daring akan mempunyai dampak terhadap hasil 

pembelajaran siswa.  

Peningkatkan hasil belajar siswa tersebut diperlukan model 

pembelajaran yang baik dan relevan. Jumlah populasi yang ada di 

penelitian ini yaitu sebanyak kurang lebih 291 siswa yang meliputi kelas 

8 (A,B,C,D,E,F,G,H,I, dan J). Rincian jumlah siswa kelas VIII yang ada 

di MTs Negeri 5 Malang dapat dilihat berdasarkan tabel berikut ini: 
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Tabel 3.2  

Populasi 

No Nama Kelas Jumlah Siswa 

1. 8A 23 siswa 

2. 8B 20 siswa 

3. 8C 32 siswa 

4. 8D 31 siswa 

5. 8E 31 siswa 

6. 8 F 30 siswa 

7. 8 G 31 siswa 

8. 8 H 31 siswa 

9. 8 I 30 siswa 

10. 8 J 32 siswa 

(Sumber: Album Kelas VIII MTs N 5 Malang tahun 2019-2020) 

2. Sampel Penelitian 

Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik propotional 

random sampling untuk menentukan besarnya sampel di setiap kelas 

karena jumlah siswa dalam setiap kelas yang berbeda. Penelitian ini untuk 

menentukan siapa saja siswa yang akan mengisikan kuisioner responden 

maka digunakan metode Sample Random Sampling, dimana teknik ini 

dilakukan dengan mengambil anggota sampel secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu.
41

 Teknik sample 
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random sampling dikatakan baik karena sesuai dengan pertimbangan 

peneliti sendiri sehingga dapat mewakili populasi.
42

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan di selidiki dalam 

bentuk mini (mini populasi).
43

 Suharsini Arikunto mengatakan bahwa 

sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang di teliti.
44

 Suharsini 

juga mengatakan penentuan sampel apabila subjek nya kurang dari 100, 

lebih baik diambil semuanya, apabila subyeknya besar maka boleh di 

ambil antara 10-15% atau 20-25% dan juga bisa lebih baik. 
45

 

Penelitian yang diadakan di MTs Negeri 5 Malang dengan jumlah 

kelas paralel 10 kelas, dan setiap kelas harus terwakili dalam sampel 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.3  

Sampel 

No Nama Kelas Jumlah Siswa 

1. 8A 23 siswa 

2. 8B 20 siswa 

3. 8C 32 siswa 

4. 8D 31 siswa 

5. 8E 31 siswa 

6. 8 F 30 siswa 

7. 8 G 31 siswa 
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43

 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksar, 

2005), hal 116. 
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8. 8 H 31 siswa 

9. 8 I 30 siswa 

10. 8 J 32 siswa 

Total 291 

 

Tabel 3.3 sebagai acuan dalam menggunakan teknik Proportional 

Random Sampling dengan cara menulis semua kelas VIII yang telah 

tertera di tabel. Kemudian kertas yang sudah bertuliskan kelas paralel 

tersebut di kocok. Peneliti mengambil kertas secara random sebanyak 2 

kertas, yang dianggap mewakili sebanyak 43 (15%) siswa dari jumlah 

siswa kelas VIII yaitu 291 siswa. Kelas yang telah diambil tersebut 

menunjukkan kelas yang akan dijadikan sampel, yaitu kelas VIII A dan 

kelas VIII B sebanyak 23 siswa dan 20 siswa.  

 

E. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah seluruh keterangan atau informasi untuk memperkuat 

penelitian. Data juga merupakan hasil penemuan baik berupa fakta atau 

angka. Data dalam penelitian ini adalah berbagai keterangan atau 

informasi yang berkaitan dengan enelitian yang dilakukan. Data yang 

digunakan adalah data kuantitatif yang dijelaskan dengan angka-angka 

sehingga dapat diukur dan dihitung secara langsung. 
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2. Sumber data 

Sumber data dalam rangka untuk memperoleh data-data yang 

relevan sesuai dengan permasalahan yang telah di tentukan sebelumnya, 

maka metode yang di tetapkan adalah sebagai berikut: 

a) Penggalian data untuk memperoleh informasi tentang tingkat kesiapan 

pembelajaran daring, pada peelitian ini ada dua narasumber yang 

menjadi sumber informasi yaitu Guru pelajaran IPS dan Siswa Kelas 

VIII MTs Negeri 5 Malang. Penggalian informasi kepada guru dengan 

cara melakukan wawancara tatap muka secara langsung, sedangkan 

untuk menggali informasi yang terkait dengan model pembelajaran 

daring kepada siswa, digunakan teknik pengumpulan data 

menggunakan kuisioner tertutup. Sehingga siswa hanya menjawab 

jawaban yang sudah tertera di dalam lembar kuisioner. Teknik 

kuisioner ini berisi beberapa jumlah pertanyaan yang mendukung 

penggalian informasi tentang hubungan tingkat kesiapan pembelajaran 

daring dengan hasil belajar siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di 

MTs Negeri 5 Malang. Peneliti memberikan kuisioner secara langsung 

kepada responden yang telah di tentukan sebelumnya. Penyebaran 

kuisioer kepada siswa, dilakukan dengan menggunakan google form. 

b) Penggalian informasi tentang hasil belajar siswa kelas VIII mata 

pelajaran IPS di MTs Negeri 5 Malang, penelitian ini menggunakan 

nilai Ujian Akhir Semester (UAS) Semester ganjil. Nilai UAS 

semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 yang akan di dapatkan dari 

nilai rapot siswa yang diperoleh dari guru. 
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F. Instrumen Penelitian 

Inatrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kuisioner 

tertutup. Ada beberapa tahapan yang harus di lakukan oleh peneliti untuk 

menyusun instrumen penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Menentukan variabel yang di teliti 

2. Mencari sub variabel sesuai dengan variabel yang akan diteliti 

3. Mencari indikator sesuai dengan sub variabel yang telah ada 

4. Membuat kisi-kisi kuisioner 

5. Mengembangkan kisi-kisi kuisioner menjadi bentuk pertanyaan 

6. Konsultasi pertanyaan yang ada di kuisioner kepada dosen pembimbing 

7. Uji coba kuisioner 

8. Menganalisis hasil pengisian uji coba kuisioner dengan menggunakan uji 

validitas dan uji reabilitas menggunakan aplikasi SPSS 16.0 for windows. 

9. Merevisi pertanyaan-pertanyaan yang kurang baik berdasarkan hasil 

pengisian uji coba kuisioner. 

Penyusunan kuisioner diawali dengan menyusun kisi-kisi kuisioner 

terlebih dahulu yang sudah tertulis pada variabel penelitian. Alternatif 

jawaban yang akan di berikan peneliti kepada responden untuk uji validitas 

berupa jawaban tertutup seperti pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.4  

Pedoman Pemberian Kode pada Jawaban Kuisioner
46

 

Alternatif 

Jawaban 
Keterangan 

Kode 

Penyataan 

SS Sangat Setuju 5 
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S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 

Kode yang terdapat pada tabel 3.4 digunakan untuk menjawab 

kuisioner yang akan diberikan kepada responden pada saat uji coba kuisioner. 

Kuisioner yang telah dikembangkan akan di uji coba pada responde dengan 

batas tertentu yaitu sebanyak 30 orang responden sebagai partisipan yang 

diambilkan dari luar sampel yang dilibatkan dalam data utama. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Angket / Kuisioner 

Angket atau kuisioner ini digunakan untuk mengetahui model 

pembelajaran daring yang ada di MTs Negeri 5 Malang, dan khusus nya 

pada mata pelajaran IPS kelas VIII. 

Pengumpulan data yang digunakan dalam peelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode penyebaran kuisioner untuk siswa. Jenis kuisioner 

yang digunakan adalah kuisioner tertutup, yang mana responden hanya 

memilih salah satu opsi jawaban yang telah disediakan sebelumnya. Tahap 

yang perlu dipersiapkan dalam pengumpulan data, yaitu: 

a) Menyebar kuisioner kepada responden yaitu siswa yang sudah 

ditentukan sebelumnya, dan penyebaran kuisioner melalui google form 

yang di kirim oleh peneliti secara langsung. 

b) Setelah selesai dalam pengisian kuisioner, maka peneliti akan menarik 

kembali kuisioner yang telah di isi oleh responden 
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c) Pengecekan kuisioner, apabila ada pertayaan yang belum di jawab oleh 

responden 

d) Menganalisis dan menyimpulkan hasil 

e) Menyusun laporan pada skripsi 

2. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan 

cara mempelajari catatan-catatan yang sudah ada dan digunakan untuk 

melengkapi data yang tidak bisa di dapatkan melalui penyebaran angket. 

Penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengetahui hasil belajar 

siswa berupa nilai UAS semester ganjil tahun ajaran 2020/2021  pada mata 

pelajaran IPS kelas VIII di MTs Negeri Malang. Didapatkan dari guru 

mata pelajaran. Dokumentasi juga untuk mendapatkan data tentang jumlah 

siswa yang digunakan sebagai data populasi dan sampel pada peelitian ini. 

 

H. Uji Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid dan 

sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya instrumen yang 

kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah. Penelitian ini 

menggunakan uji validitas yang dilakukan dengan menggunakan rumus 

yang dikemukakan Person yang dikenal dengan korelasi product mement 

yang mana uji validitas ini menggunakan bantuan aplikasi SPSS 16. 
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Angka korelasi yang diperoleh harus dibandingkan dengan angka 

tabel korelasi r, apabila r hitung > r tabel maka butir valid. Sebaliknya, 

apabila r hitung < r tabel maka butir tidak valid.
47

 Uji validitas merupakan 

analisis untuk mengetahui apakah jumlah butir pertanyaan atau item 

mampu mengungkap variabel yang diungkap. Pengujian ini diukur 

dengan koefisien korelasi yang dibandingkan dengan nilai tabel korelasi 

product moment. 

Tabel 3.5 

Kriteria Validitas Data 

Nilai r Interpretasi 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

Hasil uji validitas instrumen penelitian ini menggunakan aplikasi 

SPSS 16, maka pada variabel model pembelajaran daring menunjukkan 

bahwa pernyataan yang di uji kevalidan nya yaitu sejumlah 32 item. Pada 

tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata item yang di uji valid, yang 

mana rhitung  > dari rtabel. Delapan item peryataan yang menunjukkan rhitung  < 

dari rtabel yang artinya pernyataan tersebut tidak valid. Item tersebut berada 

apada nomor 10, 19, 20, 21, 29, 30, 31, dan 32. Mengatasi hal tersebut, 

maka item yang tidak valid akan di eliminasi dari instrumen yang akan di 

gunakan untuk menjawab variabel model pembelajaran dan di ganti 

dengan soal cadangan yang telah tersedia. 
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2. Uji Reabilitas 

Reabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen 

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan 

bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-

jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang reliable 

akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Penelitian ini uji 

realiabilitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 16. Pengujian 

reabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus Alfa 

Cronbach yaitu dengan melihat kriteria indeks koefisien reabilitas. 

Batas rendah yang digunakan dalam menyatakan butir pernyataan 

yang digunakan riliabel atau layak adalah sebesar 0,6. Sebuah instrumen 

dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6 

(Crombach’s Alpha > 0,6) dan begitu pula sebaliknya dikatakan tidak 

reliabel jika Crombach’s Alpha lebih kecil dari 0,6 (Cronbach’s Alpha < 

0,6). Uji reliabel ini menggunakan sebuah bantuan yaitu SPSS 16.
48

 

Hasil uji coba instrumen dapat dipaparkan pada tabel berikut: 

Tabel 5.6 

Interpretasi Nilai r
49

 

Besarnya Nilai r Interpretasi 

Antara 0,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

Antara 0,600 – 0,799 Tiggi 

Antara 0,400 -0,599 Sedang 
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Antara 0,200 – 0,399 Rendah 

Antara 0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

Klasifikasi hasil uji reabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.7 

Hasil Uji Reabilitas 

Variabel Koefisien 

Alpha 

Uji Alpha 

Cronbach 

Jumlah 

Item 

Keterangan 

Model 

Pembelajaran 

Daring 

(x1) 

0,857 0,6 32 Reliabel 

 

I. Uji Asumsi Klasik 

Penggunakan analisis regresi perlu dilakukan uji asumsi klasik, agar 

hasil dari analisis ini menunjukkan hubungan yang valid. Beberapa ujia yang 

digunakan dalam uji asumsi klasik adalah sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukannya uji normalitas yaitu untuk menguji apakah 

dalam model regresi, baik variabel dependen atau variabel independen 

mempunyai distribusi normal atau tidak, model regresi dikatakan baik 

apabila mempunyai distribusi normal atau mendekati normal.
50

 Uji 

normalitas menguji apakah model regresi variabel independen dan variabel 

dependen, keduanya terdistribusi secara normal atau tidak. Uji ini 

bertujuan untuk menguji normal atau tidaknya suatu data. 

Pedoman pengambilan keputusan uji normalitas: 
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a. Nilai sig atau signifikansi atau probabilitas < 0,05 dinyatakan distribusi 

tidak normal. 

b. Nilai sig atau signifikansi atau probabilitas > 0,05 dinyatakan distribusi 

normal. 

Hasil uji normalitas yang tertera pada tabel 4.6 yang ada di 

lampiran halaman 141 diketahui nilai Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,452. 

Maka dapat disimpulkan nilai tersebut menunjukkan level yang signifikan 

karena >0,05, dan menunjukkan data teredistribusi secara normal. 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk memilih model regresi yang akan 

digunakan. Uji linieritas yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan secara linier antara variabel dependen terhadap setiap 

variabel independen yang hendak di uji. Jika suatu model tidak memenuhi 

syarat linearitas maka model regresi linear tidak bisa digunakan. Untuk 

menguji linearitas suatu model dapat digunkan uji linearitas dengan 

melakukan regresi terhadap model yang ingin diuji. Aturan untuk 

keputusan linearitas dapat dengan membandingkan nilai signifikansi dari 

deviation from linearity yagn dihasilkan dari uji linearitas (menggunakan 

bantuan SPSS) dengan nilai alpha yang digunakan.
51

 

Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis variansis 

terhadap garis regresi yang nantinya akan diperoleh harga Fhitung. Harga F 
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yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan harga Ftabel  pada taraf 

signifikan 5%. Kriterianya adalah sebagai berikut:
52

 

a. Apabila harga Fhitung lebih kecil atau sama dengan Ftabel pada taraf 

signifikansi 5% maka hubungan antar variabel bebas dengan variabel 

terikat dikatakan linier. 

b. Apabila harga Fhitung lebih besar Ftabel pada taraf signifikansi 5% maka 

hubungan antar variabel bebas dengan variabel terikat dikatakan tidak 

linier. 

Data hasil uji linieritas di tabel 4.7 dalam lampiran 141  

diketahui nilai Deviation From Linierity sebesar 0,236. Disimpulkan nilai 

tersebut menunjukkan variabel pembelajaran daring (variabel bebas) dan 

hasil belajar siswa (variabel terikat) dikatakan linier karena >0,05. 

3. Uji Heteroskedatisitas 

Tujuan dari uji heteroskedatisitas adalah untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual atau 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut heteroskedatisitas. 

Model regresi yang baik adalah homohesteroskedatisitas atau bisa di 

bilang tidak terjadi heteroskedatisitas. Kebanyakan data crossection 

mengandung situasi heteroskedatisitas karena data ini menghimpun data 

yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, besar).
53
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Adapun acuan untuk menganalisisnya adalah: 

a. Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) 

maka, mengidentifikasikan bahwa telah terjadi heteroskedatisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang tertentu serta titik menyebar di atas dan di 

bawah angka nol dari sumbu y maka, tidak terjadi heteroskedatisitas. 

Tabel 4.8 dalam lampiran halaman 141 diketahui bahwa nilai 

signifikansi dari pembelajaran daring yaitu 0,976 > 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa kedua variabel diatas bebas dari heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu dalam periode t1 

(sebelumnya). Penelitian ini untuk mencari hasil dari autokorelasi dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson, dan pengambilan 

keputusan pada uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 

a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka hipotesis 

nol di tolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

b. jika d terletak diantara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, 

yang artinya tidak terdapat autokorelasi. 

c. jika d terletak diantara dL dan dU atau diantara (4-dL) dan (4-Du), 

maka diartikan sebagai tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Tabel 4.9 pada halaman 141 diketahui bahwa du < d < 4 – du, 

atau 1,5577 < 1,868 < 2,4423. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi. 
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J. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (t) 

Uji parsial yaitu uji statistik secara individual untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan 

menggunakan uji t. Analisis secara parsial ini digunakan untuk 

menentukan variabel bebas yang dimiliki variabel hubungan paling 

dominan terhadap variabel bebas terikat sehingga digunakan uji t (uji 

parsial) menggunakan SPSS versi 16. 

 Langkah-langkah yang digunakan untuk uji t adalah sebagai 

berikut: 

a. jika thitung < ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, ini berarti tidak 

terdapat pengaruh antara variabel X dan Y. Dan jika thitung > ttabel maka 

Ho ditolak dan Ha diterima ini berarti terdapat pengaruh antara 

variabel X dan Y. 

b. cara singkat dan cepat untuk melihat signifikan uji t adalah bila 

jumlah degree of freedom adalah 20 atau lebih, dan derajat 

kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan b1 = 0 dapat 

ditolak apabila nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolute). Dengan 

kata lain Ha diterima, yang menyatakan bahwa satu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen. 

2. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R
2
) tujuannya untuk mengetahui tingkat 

ketepatan paling akurat didalam analisis regresi. Koefisien determinasi 

dapat dipergunakan untuk mengetahui besar presentasi perubahan 
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variabel Y yang disebabkan oleh variabel X. Koefisien Determinasi (R
2
) 

non variabel bebas tidak terdapat pengaruh sama sekali terhadap variabel 

terikat. Apabila Koefisien Determinan (R
2
) lebih besar dari nol atau 

mendekati pangkat satu maka terdapat pengaruh antara variabel bebas dan 

variabel terikat. 

 

K. Analisi Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2, yaitu 

teknik analisis korelasional dan teknik analisis regresi linier sederhana. 

Penghitungan yang terkait dengan seberapa dekat hubungan dan seberapa 

besar pengaruh dari model pembelajaran daring dengan hasil belajar siswa 

dihitung dengan teliti melalui program SPSS for windows versi 16. Langkah-

langkah penghitungan teknik analisis korelasi dan teknik analisis regresi 

linier dapat dipaparkan sebagai berikut: 

a. Teknik Analisis Korelasi Person Product Moment 

Korelasi Person Product Moment digunakan untuk mencari 

hubungan variabel bebas (X) dan variabel tidak bebas (Y), serta data yang 

berbentuk interval dan rasio.
54

 Teknik analisis korelasi ini berguna untuk 

mengetahui keputusan hubungan antara kedua variabel, yaitu kedua 

variabel  tidak ada hubungan, Hubungan kedua variabel lemah, Hubungan 

kedua variabel cukup kuat, Hubungan kedua variabel cukup kuat, dan 

hubungan variabel sangat kuat.  
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Korelasi mempunyai karakteristik-karakteristik diantaranya: 

a. Kisaran Korelasi: Kisaran (range) korelasi mulai dari 0 sampai dengan 

1. Korelasi dapat positif  dan dapat pula negatif.  

b. Korelasi Sama Dengan Nol: Korelasi sama dengan 0 mempunyai arti 

tidak ada hubungan antara dua variabel.  

c. Korelasi Sama Dengan Satu: Korelasi sama dengan + 1 artinya kedua 

variabel mempunyai hubungan linier sempurna (membentuk garis lurus) 

positif. Korelasi sempurna seperti ini mempunyai makna jika nilai X 

naik, maka Y juga naik. 

d. Korelasi sama dengan minus satu: artinya kedua variabel mempunyai 

hubungan linier sempurna (membentuk garis lurus) negatif. Korelasi 

sempurna seperti ini mempunyai makna jika nilai X naik, maka Y turun 

dan berlaku sebaliknya. 

Penggunaan angka signifikansi yaitu sebesar 0,01; 0,05 dan 0,1. 

Pertimbangan penggunaan angka tersebut didasarkan pada tingkat 

kepercayaan (confidence interval) yang diinginkan oleh peneliti. Angka 

signifikansi sebesar 0,01 mempunyai pengertian bahwa tingkat 

kepercayaan atau bahasa umumnya keinginan kita untuk memperoleh 

kebenaran dalam riset kita adalah sebesar 99%. Jika angka signifikansi 

sebesar 0,05, maka tingkat kepercayaan adalah sebesar 95%. Jika angka 

signifikansi sebesar 0,1, maka tingkat kepercayaan adalah sebesar 90%.
55

 

Pertimbangan lain ialah menyangkut jumlah data (sample) yang 

akan digunakan dalam riset. Ketika nilai angka signifikansi semakin kecil, 

                                                           
55
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maka ukuran sample akan semakin besar. Sebaliknya, semakin besar 

angka signifikansi maka ukuran sample akan semakin kecil. Perolehan 

angka signifikansi yang baik, biasanya diperlukan ukuran sample yang 

besar. Pengujian dalam IBM SPSS digunakan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika angka signifikansi hasil riset < 0,05, maka hubungan kedua 

variabel signifikan.  

b. Jika angka signifikansi hasil riset > 0,05, maka hubungan kedua 

variabel tidak signifikan 

b. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi adalah hubungan yang didapat dan dinyatakan 

dalam bentuk persamaan matematik yang menyatakan hubungan 

fungsional antar variabel-variabel. Analisis regresi sederhana digunakan 

untuk mendapatkan hubungan matematis dalam bentuk suatu persamaan 

antara variabel tak bebas dengan variabel bebas tunggal.
56

 Kegunaan 

dalam menggunakan analisis regresi adalah membuat estimasi rata-rata 

dan nilai variabel tergantung dengan nilai variabel bebas. Menguji 

hipotesis karakteristik dependensi meramalkan nilai rata-rata variabel 

bebas dengan didasarkan pada nilai variabel bebas diluar jangkauan 

sampel. 

Model kelayakan  regresi linear dalam IBM SPSS didasarkan pada 

hal-hal sebagai berikut:
57
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a. Model regresi dikatakan layak  jika angka signifikansi pada ANOVA 

sebesar < 0.05 

b. Predictor yang digunakan sebagai variabel bebas harus layak. 

Kelayakan ini diketahui jika angka Standard Error of Estimate < 

Standard Deviation 

c. Koefesien regresi harus signifikan. Pengujian dilakukan dengan uji t. 

Koefesien regresi signifikan jika t hitung > t table (nilai kritis). Dalam 

IBM SPSS dapat diganti dengan menggunakan nilai signifikansi (sig) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 Jika sig < 0,05; koefesien regresi signifikan  

 Jika sig > 0,05; koefesien regresi tidak signifikan 

d. Tidak terjadi otokorelasi jika: -2 ≤ DW ≤ 2 

e. Keselarasan model regresi dapat diterangkan dengan menggunakan niai 

r
2 

semakin besar nilai tersebut maka model semakin baik. Jika nilai 

mendekati  1 maka model regresi semakin baik. Nilai r
2 

mempunyai 

karakteristik diantaraya: 

 Selalu positif 

 Nilai r
2
 maksimal sebesar 1. Jika nilai r

2
 sebesar 1 maka akan 

mempunyai arti kesesuaian yang sempurna. 

 Terdapat hubungan linier antara variabel bebas (X) dan variabel 

terikat (Y)  

 Data harus berdistribusi normal 

 Data berskala interval atau rasio 
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 Terdapat hubungan dependensi, artinya satu variabel merupakan 

variabel tergantung yang tergantung pada variabel lainya. 

c. Hubungan Variabel X dan Y 

Jabaran tentang teknik analisis data korelasi dan regresi linier 

berganda, peeliti menyimpulkan hubungan antara kedua variabel pada 

penelitian ini, yaitu variabel model pembelajaran daring sebagai variabel 

bebas (X) dan hasil belajar siswa sebagai variabel terikat (Y). Teknik 

analisis korelasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

bagaimana hubungan dan seberapa dekat hubungan yang ada di dalam 

variabel-variabel yang ada pada penelitian. Teknik analisis regresi linier 

sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan dari 

hubungan yang telah di ketahui sebelumnya dan seberapa kuat pengaruh 

dari kedua variabel tersebut.  

Model pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah merupakan cara 

yang digunakan untuk guru dalam memberikan pemahaman kepada 

peserta didik, sehingga akan menimbulkan hubungan antara model 

pembelajaran dengan hasil belajar siswa. Model pembelajaran yang di 

gunakan oleh guru semakin baik, maka juga akan berpengaruh terhadap 

hasil pencapaian tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dikatakan 

berhasil jika hasil belajar siswa mampu mencapai standar yang telah di 

berikan oleh guru. Pengaruh model pembelajaran terhadap peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran yang di sampaikan oleh guru, 

sehingga nantinya juga akan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik tersebut. 
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L. Prosedur Penelitian 

Tahapan penelitian yang akan dilakukan diantaranya sebagai berikut:  

1. Tahap Persiapan 

a. Pemilihan objek penelitian 

b. Observasi lokasi penelitian yang telah ditentukan sebelumnya 

c. Mengajukan judul kepada Dosen 

d. Mencari sumber pustaka atau studi pustaka 

e. Menyusun rancangan penelitian yang akan dilaksanakan 

f. Mengurus dan mengajukan surat izin  

g. Konsultasi proposal yang telah dibuat kepada dosen pembimbing 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

a. Mencari dan mengumpulkan sebuah data 

b. Mengklasifikasikan data berdasarkan permasalahan yang ada 

c. Data yang telah ditemukan kemudian dianalisis 

d. Menguji akan keabsahan data 

e. Konsultasi kepada Dosen Pembimbing 

f. Mengumpulkan hasil penelitian yang telah didapat 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Menyusun sebuah laporan 

b. Kemudian melakukan revisi 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data Sekolah 

1. Profil Madrasah 

Nama Madrasah  : MTs Negeri 5 Malang 

NPSN    : 20581226 

Alamat : Jl.Pemuda Purworejo Kec.Donomulyo 

Kab.Malang 

Propinsi   : Jawa Timur 

Telp    : (0341)7044301 , (0341)882077 

Email    : mtsndonomulyo@ymail.com 

Terakreditasi   : A 

Nama Kepala Mdrasah : Ahmad Mustofa M.Pd. 

 

2. Letak Geografis MTs Negeri 5 Malang 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 5 Malang terletak di Desa Purworejo 

Kecamatan Donomulyo Kabupaten Malang yang tepatnya berada di Jl. 

Pemuda Purworejo. Madrasah ini memiliki luas sebesar 11.894 m
2
, 

dengan 32 guru, 8 Tenaga Administrasi, 795 siswa, dan 13 ektrakurikuler. 

Letak geografis MTs Negeri 5 Malang berada di daerah pinggiran desa 

dengan suasana yang nyaman dan jauh dari keramaian kota. Madrasah ini 

terletak di area perkampungan dengan intensitas kendaraan yang cukup 

tenang. Berada kurang lebih 200 m dari Balai Desa Purworejo dan jalan 

utama penghubung Kabupaten Malang dan Kbupaten Blitar. 
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3. Visi, Misi, dan Strategi Pencapaian MTs Negeri 5 Malang 

a. Visi 

Terwujudnya siswa berprestasi sesuai minat dan potensi, mampu 

bertanggung jawab dan mandiri, serta memiliki akhlak mulia. 

b. Misi 

1) Mengembangkan potensi siswa dibidang akademik; 

2) Mengembangkan potensi siswa dibidang non akademik; 

3) Menumbuhkan nilai-nilai agamis dan nasionalis pada siswa; 

4) Menumbuhkan perilaku tertib dan disiplin pada siswa dalam 

kehidupan sehari-hari; 

5) Membiasakan siswa menciptakan lingkungan yang bersih dan 

sehat; 

6) Menumbuhkan semangat pada diri siswa agar mampu 

berkompetisi. 

c. Strategi Pencapaian 

1) Mengembangkan potensi siswa dibidang akademik; 

a) Melaksanakan bimbingan persiapan olimpiade secara rutin. 

b) Mengikut-sertakan siswa dalam setiap olimpiade bidang studi. 

c) Mengadakan perlombaan internal. 

2) Mengembangkan potensi siswa dibidang non akademik; 

a) Mengadakan kegiatan pengembangan diri sebagai wadah 

pengembangan potensi. 

b) Mengikutsertakan siswa dalam  perlombaan-perlombaan. 

c) Mengadakan perlombaan internal. 
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3) Menumbuhkan nilai-nilai agamis dan nasionalis pada siswa; 

a) Bekerja sama dengan Wakil Kepala bidang Keagamaan 

menyusun program kegiatan agama. 

b) Melaksanakan kegiatan sholat hajat dan dluha setiap pagi. 

c) Melaksanakan sholat dluhur berjamaah 

d) Melaksanakan kegiatan mengaji 

e) Mengadakan PHBI 

f) Melaksanakan upacara bendera setiap hari Senin 

g) Mengadakan PHBN 

h) Melalui Kegiatan Pramuka 

4) Menumbuhkan perilaku tertib dan disiplin pada siswa dalam 

kehidupan sehari-hari 

a) Memberlakukan sistem bobot poin 

b) Membuat pedoman penanganan siswa 

c) Melakukan kerja sama dengan wali siswa 

d) Melakukan sidak seminggu sekali. 

e) Menangani siswa secara kontinyu 

f) Memberdayakan siswa menciptakan ketertiban dan 

kedisiplinan. 

g) Memberdayakan piket guru secara optimal. 

h) Membentuk satgas ketertiban dan kedisplinan dari unsur siswa 

5) Membiasakan siswa menciptakan lingkungan yang bersih dan 

sehat. 

a) Memasang poster tentang kebersihan 
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b) Memberdayakan piket secara optimal 

c) Mengadakan lomba antar kelas 

d) Membentuk satgas kebersihan setiap kelas 

e) Mengontrol secara kontinyu 

6) Menumbuhkan semangat pada diri siswa agar mampu 

berkompetisi dan mandiri. 

a) Bekerja sama dengan BP dalam menyusun program 

Bimbingan karier dan Pendidikan siswa 

b) Mengadakan diklat (Pendidikan dan Pelatihan) 

c) Memberi penyuluhan siswa. 

d) Memberi penghargaan bagi siswa berprestasi. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Penjabaran data di dapatkan melalui penelitian di lapangan dengan 

cara penyebaran angket pada siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 Malang. 

Pengambilan data diperoleh dari penyebaran angket instrumen penelitian 

dengan menggunakan dua cara yaitu dengan presentase 50% disebar 

melalui WA Group kelas dengan bantuan wali kelas. Kedua yaitu 

sebanyak 50% di sebar melalui hard copy yang disebar langsung kepada 

siswa dengan bantuan wali kelas. Angket ini disebar kepada 43 siswa yang 

menjadi sampel atas keseluruhan siswa kelas VIII yang ada di MTs Negeri 

5 Malang.  
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Angket pada penelitian ini ada 2 variabel yaitu tingkat kesiapan 

pembelajaran daring (X) dan Hasil belajar (Y). Penelitian ini dilakukan di 

MTs Negeri 5 Malang tepatnya pada siswa kelas VIII. Hasil belajar siswa 

di ambil dari nilai Ujian Akhir Semester Ganjil mata pelajaran IPS yang 

diperoleh dari guru mata pelajaran IPS. 

a. Deskripsi Data Variabel Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) 

Siswa di MTs Negeri 5 Malang khususnya di tingkat kelas VIII, 

semua siswa mempunyai Handphone. Diketahui dari angket siswa yang 

menyatakan siswa mempunyai handphone atau tidak. Berikut adalah 

jabaran tentang siswa yang memiliki handphone dan yang tidak 

memiliki handphone.  

Tabel 4.1 

Siswa yang mempunyai handphone 

No Kelas Jumlah 

Siswa 

Jumlah Siswa 

yang Memiliki 

HP 

Jumlah Siswa 

yang Tidak 

Memiliki HP 

1. VIII A 23 23 0 

2. VIII B 20 20 0 

 43 Siswa 43 Siswa 0 

Keseluruhan siswa kelas VIII yang di jadikan sampel yaitu kelas 

VIII A dan Kelas VIII B yang berjumlah masing-masing sebanyak 28 

dan 29 siswa. Pada penyebaran angket, seluruh siswa yang berjumlah 

57 siswa menyatakan semua mempunyai handphone atau bisa dikatakan 

100% mempunyai handphone dengan tipe android. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa semua siswa kelas VIII mempunyai handphone 

dengan tipe android. 
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Pandemi Covid-19 yang dialami sekarang, semua pembelajaran 

di arahkan kepada pembelajaran sevara daring. Peralatan yang 

dibutuhkan ketika pembelajaran daring yaitu handphone dan jaringan 

internet yang memadai. Dilatar belakangi letak MTs Negeri 5 Malang 

berada di desa dan rumah siswa yang tersebar di pelosok desa, maka 

guru mempunyai alternatif dalam melaksanakan pembelajaran yaitu 

dengan menggunakan aplikasi Whats App Group, yang tidak begitu 

memakan banyak kuota interet dan jaringan yang begitu kuat. Data 

yang menyatakan siswa belajar menggunakan media WhatsApp Group 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Aplikasi Yang Digunakan Dalam Pembelajaran Daring 

No Aplikasi Kelas Jumlah 

1. E-Learning Madrasah - 0 

2. Zoom - 0 

3. Whats App Group 
VIII A 23 

VIII B 20 

4. Google Meet - 0 

 43 

Keseluruhan siswa kelas VIII yang dijadikan Sampel yaitu yang 

diwakili oleh kelas VIII A dan VIII B sebanyak 43 siswa menyatakan 

bahwa seluruh siswa melaksanakan pembelajaran secara daring melalui 

Whats App Group yaitu Sebanyak 23 siswa yang ada di kelas VIII A 

atau 55% dan sebanyak 20 siswa kelas VIII B atau 45%.  Disimpulkan 

dari tabel 4.2 bahwa seluruh kelas VIII menggunakan Aplikasi 

WhatsApp Group pada saat pembelajaran daring. 
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Pembelajaran dalam jaringan (daring) pada penelitian ini di ukur 

melalui 11 indikator yakni kemudahan belajar, fleksibel, Interaktivitas, 

Kemandirian, Aksebilitas, Pengayaan, Kemudahan Berkomunikasi, 

Kemudahan memperoleh bahan ajar, siswa menjadi aktif, siswa 

menjadi mandiri, dan interaksi berkurang. Ketika 11 indikator tersebut 

di pecah, maka akan menjadi 24 butir penyataan yang di ukur melalui 

Skala Linkert, dan 2 pertanyaan yang dijawab melalui jawaban pilihan, 

yaitu tentang kepunyaan handphone dan aplikasi pembelajaran daring 

yang digunakan di sekolah dalam pembelajaran sehari hari. 

Skor penilaian yang digunakan untuk mengukur variabel 

pembelajaran daring yakni mempunyai bobot dari 1-5. Penyebaran 

kuisioner dilakukan menjadi dua cara yang telah di paparkan di atas, 

yang dibagikan kepada 34 responden, menggunakan Skala Likert 

dengan panutan sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Panduan Skala Linkert 

Alternatif 

Jawaban 
Keterangan 

Kode 

Penyataan 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Tabel 3.4 tersebut panjang kelas interval dapat ditentukan 

melalui selisih nilai skor tertinggi dikurangi skor terendah dan ditambah 

dengan 1, hasilnya dibagi sebanyak kelas interval. Skor tertinggi dari ke 
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43 responden tersebut berjumlah 24 x 5 = 120 poin, sedangkan skor 

terendah nya yaitu berjumlah 24 x 1 = 24 poin. Perhitungan banyak 

kelas interval adalah sebagai berikut: 

Panjang Kelas Interval = ( X Max – X Min) + 1 

     3 

        = ( 120 – 24 ) + 1 =   97   

          3        3 

    = 32,3  

    = 32 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Tingkat Kesiapan Pembelajaran Daring 

No Skor Interval Frekuensi Presentase  Kriteria 

1. 24 – 55 0 0% Rendah 

2. 56 – 87 31 72 % Sedang 

3. 88 – 120 12 28 % Tinggi 

Jumlah 43 100% - 

 Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui bahwa yang termasuk dalam 

kategori tinggi yaitu sebanyak 12 siswa atau 28% dengan skor interval 

88-120, kategori sedang yaitu sebanyak 31 siswa atau 72% dengan skor 

interval 56-87, dan kategori rendah yaitu sebayak 0 siswa atau 0% 

dengan skor interval 24-55. 

Tingkat kesiapan pembelajaran daring di kelas VIII MTs Negeri 

5 Malang termasuk dalam kategori sedang. Dibuktikan pada data tabel 

4.4 yang menyatakan bahwa jumlah frekuensi sebesar 31 siswa (73%) 
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dengan nilai skor interval sebesar 56-87. Grafik mengenai tingkat 

pelaksanaan pembelajaran daring disajikan untuk menggambarkan 

penjelasan yang lebih spesifik sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Diagram Batang Variabel Tingkat Kesiapan Pembelajaran Daring 

 

 

2. Deskripsi Data Hasil Belajar Siswa 

Variabel hasil belajar pada penelitian ini diukur dengan 

menggunakan hasil PTS semester genap mata pelajaran IPS yang 

diperoleh dari guru mata pelajaran. Dari PTS tersebut diperolehlah nilai 

yang tertinggi dan terendahnya berdasarkan kriteria penilaian yang ada di 

MTs Negeri 5 Malang. Hasil belajar yang diperoleh selama penelitian 

berlangsung yakni sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa 

No Skor Interval Frekuensi Presentase Kriteria  

1. 0 – 60 0 0% Sangat Rendah 

2. 61 – 70 1 2% Rendah 

3. 71 – 80 20 47% Sedang 
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4. 81 – 90 21 49% Tinggi 

5. 91 – 100 1 2% Sangat Tinggi 

Jumlah 43 100% - 

Tabel 4.5 menyebutkan bahwa hasil belajar dengan kriteria sangat 

rendah yaitu sebanyak 0 siswa atau 0% dengan skor interval 0-60. Kriteria 

rendah yaitu sebanyak 1 siswa atau 2% dengan skor interval 60-70. 

Kriteria sedang yaitu berjumlah 20 siswa atau 47% dengan skor interval 

71-80. Kriteria tinggi yaitu berjumlah 21 siswa atau 49% dengan skor 

interval 81-90. Kriteria sangat tinggi berjumlah sebanyak 1 siswa atau 2% 

dengan skor interval 91-100. 

Gambar 4.2 

Diagram Batang Variabel Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 menyimpulkan bahwa secara umun hasil belajar di 

kelas VIII MTs Negeri 5 Malang termasuk dalam kriteria tinggi.  

 

 

C. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas 

Uji ini digunakan dengan tujuan untuk menguji apakah model 

regresi variabel independen dan dependenya terdapat kesalahan yang 
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dapat diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode uji ini 

menggunakan uni statistik non-parametrik kolmogrov-smirnov (K-S). 

Model regresi yang baik yaitu yang distribusinya menyatakan normal, 

dengan parameter sebagai berikut: 

1) Nilai sig atau signifikansi atau probabilitas ≤ 0,05 dinyatakan 

distribusi tidak normal. 

2) Nilai sig atau signifikansi atau probabilitas ≥ 0,05 dinyatakan 

distribusi normal. 

Tabel 4.6 berikut menunjukkan dari hasil uji normalitas. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 4.6 menunjukkan data hasil uji normalitas diketahui nilai 

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,452. Maka dapat disimpulkan nilai 

tersebut menunjukkan level yang signifikan karena >0,05, dan 

menunjukkan data teredistribusi secara normal. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 43 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.72576757 

Most Extreme Differences Absolute .131 

Positive .110 

Negative -.131 

Kolmogorov-Smirnov Z .859 

Asymp. Sig. (2-tailed) .452 

a. Test distribution is Normal.  
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2. Uji Linieritas 

Uji linieritas digunakan untuk memilih model regresi yang akan 

digunakan. Uji linieritas yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan secara linier antara variabel dependen terhadap setiap 

variabel independen yang hendak di uji. Ketika suatu model tidak 

memenuhi syarat linearitas maka model regresi linear tidak bisa 

digunakan. Pengujian linearitas suatu model dapat digunkan uji linearitas 

dengan melakukan regresi terhadap model yang ingin diuji, dengan 

parameter sebagai berikut: 

1) Jika nilai signifikansi devisiatiom from liearity > 0,05, maka terdapat 

hubungan yang linier antara variabel bebas dan variabel terikat . 

2) Jika nilai signifikansi devisiatiom from liearity < 0,05, maka tidak 

terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dan variabel 

terikat . 

Tabel 4.7 berikut menunjukkan uji linieritas. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 
 Sum Of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Hasil Belajar*Pemb.       Between Group    (Combined) 

Daring                                                           Linierity 

                                                                      Deviation from liniarity 

                                        Within Group 

                                        Total 

1192.409 

257.532 

934.877 

965.033 

2157.442 

18 

1 

17 

24 

42 

66.245 

257.532 

54.993 

40.210 

 

1.647 

6.405 

1.368 

.126 

.018 

.236 

Tabel 4.7 menunjukkan data hasil uji linieritas diketahui nilai 

Deviation From Linierity sebesar 0,236. Maka dapat disimpulkan nilai 

tersebut menunjukkan variabel pembelajaran daring (variabel bebas) 

dan hasil belajar siswa (variabel terikat) dikatakan linier karena >0,05. 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Untuk menentukan terjadinya heteroskedastisitas 

atau tidak yakni : 

1) Jika nilai sig < 0,05, maka terjadi heteroskedastisitas 

2) Jika nilai sig > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

Berikut adalah tabel 4.8 menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas: 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.446 11.830  .376 .709 

Pemb. Daring .004 .139 .005 .030 .976 

a. Dependent Variable: Abs_RES     

 

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari 

pembelajaran daring yaitu 0,976 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kedua variabel diatas bebas dari heteroskedastisitas. 

 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji asumsi dan regresi 

apakah terdapat korelasi dalam variabel independen dengan dirinya 

sendiri. Maka digunakan metode Durbin – Watson (DW). Klasifikasi 

dalam perhitungan Autokorelasi dengan D-W adalah sebagai berikut: 
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 d < dl atau d > 4 – dl, berarti tidak terdapat korelasi 

 du < d < 4 – du, berarti terdapat korelasi 

 d < d < du atau 4 – du < d < 4 – dl, berarti tidak terdapat kesimpulan 

Tabel 4.9 

Tabel Penentuan Durbin Watson Untuk N=43
58

 

Keterangan Nilai 

K 2 

N 55 

Dl 1,4628 

Du 1,5577 

4 – dl 2,5372 

4 – du 2,4423 

Berikut hasil tabel autokorelasi: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .345
a
 .119 .098 6.80730 1.868 

a. Predictors: (Constant), Pemb. Daring   

b. Dependent Variable: Hasil Belajar   

 

Tabel 4.10 diketahui bahwa du < d < 4 – du, atau 1,5577 < 1,868 

< 2,4423. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

 

 

 

                                                           
58

 Junaidi, Pada http://junaidichaniago.wordpress.comdari sumber: http://www.standford.edu, 

diakses 01 Juli 2021, Pukul 10.26. 

http://www.standford.edu/
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D. Analisis Regresi Sederhana 

Analisis data uji regresi sederhana menggunakan program SPSS versi 

16.0 ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (model 

pembelajaran daring) terhadap variabel terikat (hasil belajar siswa). Hasil uji 

analisis regresi linier sederhana pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Tabel 4.11 diatas dapat diketahui bahwa rumus dari uji regresi linier 

sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y  =  a + ẞX 

Keterangan : 

Y : Hasil Belajar 

a : Bilangan Konstanta 

ẞ : Koefisien regresi variabel X 

X : Model Pembelajaran daring 

 

 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.383 17.123  2.417 .020 

Pemb. Daring .475 .201 .345 2.357 .023 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar    
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Dari model regresi tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Simbol “a” adalah nilai konstanta sebesar 41,383. Simbol “a” tersebut 

berarti variabel terikat (hasil belajar) akan bernilai 41,383 jika tidak 

dipengaruhi oleh variabel bebas (model pembelajaran daring). 

b. Simbol “ẞ” adalah hasil koefisien regresi sebesar 0,475 yang berarti 

apabila ada peningkatan variabel bebas (model pembelajaran daring) maka 

meningkat pula variabel terikat (hasil belajar) sebesar 0,475. 

Disimpulkan dari paparan data model regresi diatas bahwa, 

dikarenakan nilai koefisien regresi bernilai plus (+), maka dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa model pembelajaran daring (X) berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa (Y). Persamaan regresinya adalah Y = 41,383 + 

0,475 X. 

 

E. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tersendiri 

dari variabel bebas (X) kepada variabel terikat (Y). Hipotesis dari 

penelitian ini yaitu: 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesiapan 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa 

kelas VIII di MTs Negeri 5 Malang. 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesiapan 

pembelajaran daring terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa 

kelas VIII di MTs Negeri 5 Malang. 
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Kriteria dalam pengambilan sebuah keputusan adalah: 

1) Jika nilai sig < 0,05 atau thitung > ttabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 ditolak, sedangkan Ha diterima. 

2) Jika nilai sig > 0,05 atau thitung < ttabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima, sedangkan Ha ditolak. 

Tabel 4.12 menunjukkan data uji pasial (uji t), sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Keterangan : 

thitung : 2,357 

Signifikansi : 0, 023 

ttabel  : (a/2 : n-k-1) 

  : ( 0,05/2 : 43-k-1) 

  : (0,025 : 43-1-1) 

  : (0,025 :41) 

  : 1,640 

Tabel 4.12 diatas diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran 

daring memiliki thitung sebesar 2,357 dan signifikansinya sebesar 0,023. 

Kolom ttabel sebesar 1,640, yang berarti bahwa thitung > ttabel yaitu 2,357 > 

1,640. Sedangkan signifikansi < 0,05 yakni sebesar 0,023 < 0,05. Jadi 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 41.383 17.123  2.417 .020 

Pemb. Daring .475 .201 .345 2.357 .023 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar    
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dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, sedangkan Ha diterima. Artinya 

yaitu secara parsial tingkat kesiapan pembelajaran daring berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa 

kelas VIII di MTs Negeri 5 Malang. 

 

2. Uji Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) tujuannya untuk mengetahui tingkat 

ketepatan paling akurat didalam analisis regresi. Koefisien determinasi 

dapat dipergunakan untuk mengetahui besar presentasi perubahan 

variabel Y yang disebabkan oleh variabel X. Koefisien Determinan (R
2
) 

lebih besar dari nol atau mendekati angka satu maka terdapat pengaruh 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Berikut ini hasil pengolaha 

data dengan menggunakan uji Determinasi (R
2
): 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Determinasi (R
2
) 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .345
a
 .119 .098 6.80730 

a. Predictors: (Constant), Pemb. Daring  

 

R   : 0,345 

R Square  : 0,119 

Adjusted R Square : 0,098 

Hasil analisis dari tabel 4.15 diatas dapat diketahui bahwa R 

Square sebesar 0,119. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 11,9% 
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konstribusi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), dan sisanya 

sebesar 88,1% dari pengaruh variabel lain. Presentase tersebut tidak 

hanya tingkat kesiapan pembelajaran daring yang berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa, akan tetapi ada banyak faktor lain yang dapat 

mempengaruhinya. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Tingkat Kesiapan Pembelajaran Daring Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Di MTs Negeri 5 Malang  

Hasil analisis data yang dilakukan secara parsial menyatakan bahwa 

tingkat kesiapan pembelajaran daring berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Pernyataan tersebut didukung dengan kedua 

hasil uji hipotesis, yaitu uji parsial (t) dan uji determinasi (R). Kedua uji 

tersebut menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada 

pengaruh yang signifikan antara tingkat kesiapan pembelajaran daring 

terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas VIII di MTs Negeri 5 

Malang. 

 Penerapan pembelajaran online (daring) oleh MTs Negeri 5 Malang 

mulai diberlakukan ketika pemerintah Indonesia menetapkan semua aktivitas 

dilakukan dari rumah (work from home) pada akhir bulan Maret tahun 2020 

dikarenakan adanya pandemi global yaitu virus Covid-19, salah satunya yaitu 

aktivitas pembelajaran. Agar proses belajar mengajar tetap berjalan, MTs 

Negeri 5 Malang melakukan pembelajaran secara online melalui aplikasi 

WhatsApp. Aplikasi tersebut di pandang efektif  karena tidak memerlukan 

banyak paket internet serta sinyal yang terlalu kuat. Guru dan siswa mengaku 

kesulitan untuk mengikuti pembelajaran online karena tidak semua wilayah 

mendapatkan jaringan internet dengan akses lancar.
59

 Suryadi mengatakan 

bahwa Aplikasi WhatsApp Messenger biasanya menggunakan koneksi 3G/4G 

                                                           
59

 Hasanah, dkk, “Jurnal Pendidikan”, dengan judul “Analisis Aktivitas Belajar Daring 

Mahasiswa Pada Pandemi COVID-19, 2020, Vol. 1 No. 1. 
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atau WiFi untuk komunikasi data. Dengan menggunakan WhatsApp, 

seseorang dapat melakukan obrolan online, berbagi file, dan bertukar 

informasi.60   

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang dilakukan 

dengan tidak bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang 

dapat membantu proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak 

jauh. Tujuan dari adanya pembelajaran daring ialah memberikan layanan 

pembelajaran bermutu dalam jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk 

menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas.
61

 

Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan adanya fasilitas sebagai 

penunjang, yaitu seperti smartphone, laptop, ataupun tablet yang dapat 

digunakan untuk mengakses informasi dimanapun dan kapanpun.
62

 Dilansir 

dari web kemendikbud Republik Indonesia (RI) ada 12 platform atau aplikasi 

yang diakses siswa untuk melaksanakan pembelajaran secara daring, 

termasuk aplikasi WhatsApp. 

Pembelajaran daring yang dilakukan di MTs Negeri 5 Malang 

khususnya pada mata pelajaran IPS adalah dengan cara guru mata pelajaran 

IPS mempersiapkan tugas untuk siswa secara bertahap berupa materi, soal 

pendalaman, dan ulangan harian atau rangkuman. Guru mapel menyampaikan 

tugas kepada wali kelas setelah semua tugas telah disiapkan. Langkah 

                                                           
60

 Suryadi, dkk, “Jurnal Pendidikan Islam”, dengan judul “Penggunaan Sosial Media 

WhatsApp Dan Pengaruhnya Terhadap Disiplin Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, 2018, Vol.7, No.1, Hlm 1. 
61

 Sofyana & Abdul, “Jurnal Nasional Pendidikan Teknik Informatika”, dengan Judul 

“Pembelajaran Daring Kombinasi Berbasis Whatsapp Pada Kelas Karyawan Prodi Teknik 

Informatika Universitas PGRI Madiun”, 2019, Vol. 8 No.1, Halm. 81-86.  
62

 Gikas, J., & Grant, M. M, “Jurnal Internet and Higher Education”, dengan judul  “Mobile 

computing devices in higher education: Student perspectives on learning with cellphones, 

smartphones & social media”, 2013, Vol. 19 Pages 18-26. 
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selanjutnya wali kelas menyampaikan tugas yang didapat dari guru mapel 

sesuai dengan jadwal yang telah di sediakan. Pembelajaran mata pelajaran 

IPS, di berikan tugas berupa materi ataupun soal sebanyak satu kali dalam 

satu minggu (4 jam  pelajaran). Siswa telah menerima tugas dari wali kelas, 

kemudian siswa mengerjakan dan langsung dikumpulkan kepada guru mata 

pelajaran. Guru mata pelajaran mengambil absensi dari tugas siswa tersebut. 

Jadwal pembelajaran daring adalah sebagai berikut:  

Tabel 5.1 Jadwal Pembelajaran Online (Daring) Tahun 2021 

MTs Negeri 5 Malang Kelas VIII 

No Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu 

1. Matematika 
Bahasa 

Indonesia 
IPS Matematika 

Bahasa 

Inggris 
Penjaskes 

2. Matematika 
Bahasa 

Indonesia 
IPS IPA 

Bahasa 

Inggris 
Penjaskes 

3. PKN IPA 
Bahasa 

Inggris 
IPA Fiqih 

Bahasa 

Arab 

4. PKN 

Al-

Qur’an 

Hadist 

Akidah 

Akhlak 

Bahasa 

Daerah 
Fiqih 

Bahasa 

Arab 

5. 
Seni 

Budaya 

Al-

Qur’an 

Hadist 

Akidah 

Akhlak 

Bahasa 

Indonesia 
Prakarya SKI 

Media yang digunakan dalam pembelajaran daring adalah melalui 

aplikasi WhatsAapp, dan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan 

WhatsApp Group. Bukti bahwa media yang digunakan dalam pembelajaran 

daring melalui aplikasi WhatsApp adalah angjet yang telah di sebar kepada 

sampel dari seluruh kelas VIII di MTs Negeri 5 Malang sebanyak dua kelas 

dengan jumlah 43 siswa. Bentuk angket tersebut berupa pilihan beberapa 
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aplikasi yang di sediakan peneliti, mulai dari E-Learning Madrasah, Zoom, 

WhatsApp, dan Google Meet. Seluruh sampel memilih aplikasi WhatsApp 

sebanyak 100%. 

Cara tersebut dipandang efektif oleh guru dikarenakan penghematan 

dalam hal biaya. Ketika pembelajaran online, siswa harus mengeluarkan 

biaya tambahan untuk membeli kuota internet. Ketika pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan video maka, kuote internet yang dihabiskan 

akan semakin banyak. Din, dalam CNN Indonesia pada tanggal 25 Mei 2020  

menyebutkan bahwa konsumsi data untuk video conference menggunakan 

aplikasi zoom dengan kualitas video 720P selama satu jam menghabiskan 

data sebesar 540 MB.
63

 

Pembelajaran secara daring selain siswa belajar dengan guru melalui 

tugas yang telah diberikan dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Diharapkan siswa 

juga belajar melalui sumber belajar yang lain sesuai dengan kebutuhan materi 

yang diajarkan. Berdasarkan pemaparan para ahli diatas mengenai 

pembelajaran daring, peneliti menyimpulkan pembelajaran online (Daring) 

adalah suatu sistem pembelajaran yang dilakukan secara tidak langsung 

dengan menggunakan internet dan media berupa alat elektronik yang 

dilengkapi dengan aplikasi pendukung pembelajaran. Tujuannya untuk 

memudahkan siswa maupun guru dalam melaksanakan pembelajaran dan 

mengakses sumber belajar yang dibutuhkan. 

Analisis data pada penelitian ini adalah berdasarkan kuisioner yang 

telah di sebarkan oleh peneliti menggunakan metode Random Sampling, dan 

                                                           
63

 Din. CNNIndonesia. (n.d.-a). 4 Aplikasi Video Conference Yang Irit Dan Boros Data. 

Retrieved from https://www.cnnindonesia.com/teknologi/20200330191529-185-488422/4-

aplikasivideoconference-yang-irit-dan-boros-data. diakses pada Mei 2021. 
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menggunakan sampel sebanyak 43 siswa kelas 8 di MTs Negeri 5 Malang 

menunjukkan bahwa sistem pembelajaran online pada mata pelajaran IPS di 

sekolah tersebut tergolong kedalam kategori sedang sebanyak 72% dengan 

interval 56-87 dan frekuensi sebanyak 31 siswa. Pada pembelajaran IPS 

dengan materi yang cukup luas, guru di MTs Negeri 5 Malang dapat 

menyajikan pembelajaran cukup baik. Karena guru di MTs Negeri 5 Malang 

menerapkan pendekatan kepada siswa dengan cara ketika siswa kurang 

memahami materi dan butuh pemahaman dari guru, guru akan langsung 

memberi pengarahan dan penjelasan. Hal tersebut juga akan memancing 

siswa agar lebih aktif dalam mengeksplorasi materi pembelajaran secara 

mandiri. 

Keaktifan siswa dalam pembelajaran daring. Siswa menjadi lebih aktif 

dalam pembelajaran di buktikan dengan jawaban angket pada nomor 6, 14, 

18, dan 19. Point rata-rata dalam pernyataan nomor 6 adalah sebanyak 4 point 

yang berarti setuju. Nomor 14 sebanyak 4 pont yang berarti setuju.  

Pernyataan angket nomor 18 sebanyak 3 point berarti netral. Nomor 19 

sebanyak 4 point yang artinya setuju. 

Aktivitas siswa didalam pembelajaran daring melalui aplikasi 

WhatsApp mengundang keaktifan dalam bertanya, sehingga siswa dapat 

mengeksplore jawaban-jawaban atas pertanyaan yang ada pada diri siswa. 

Sehingga ketika siswa sudah mendapatkan apa yang menjadi masalah 

mereka, secara otomatis mereka telah melakukan pembelajaran secara 

mandiri dengan tidak di bantu oleh orang lain, melainkan di bantu dengan 

internet ataupun sumber yang lain. Sesuai dengan temuan penelitian yang 
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menyatakan siswa mengerjakan tugas secara mandiri, tidak dengan bantuan 

orang lain. Pernyataan tersebut dibuktikan dengan angket yang disebar 

kepada 43 siswa, pernyataan angket tersebut pada nomor 21 dan 22. Point 

dari pernyataan nomor 21 sebanyak 4 point (setuju) dan pernyataan nomor 22 

sebanyak 4 point (setuju). 

Hasil penelitian Eko Kuntarto membuktikan bahwa terdapat suasana 

baru serta kesan yang lebih menantang dalam pembelajaran online yang tidak 

ditemukan pada pembelajaran konvensional.
64

 Pembelajaran daring 

memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk mengeksplor materi yang 

ada di internet dan dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun. Selanjutnya 

dalam penelitian Oktafia dkk mengatakan bahwa dalam pembelajaran daring 

siswa lebih merasa nyaman untuk bertanya dan mengutarakan pendapat 

dalam forum yang dilaksanakan secara online. Pembelajaran online juga lebih 

mengarah kepada Student Centered sehingga mampu memunculkan tanggung 

jawab dalam belajar. 

Firman Allah dalam Q.S. Al-Mujadallah ayat 11: 

 

 

Artinya: ” Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. 

Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, 

niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

                                                           
64

 Eko Kuntarto0,Keefektifan Model Pembelajaran Daring Dalam Perkuliahan Bahasa 

Indonesia Di Perguruan Tinggi,(2017),hal 109 
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beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa 

derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.”(Q.S AL-

Mujadallah:11) 

Ayat Q.S Al-Mujadallah ayat 11 menjelaskan bahwa Allah akan 

mengangkat derajat seseorang yang menuntut ilmu beberapa kali lebih tinggi 

daripada orang yang tidak menuntut ilmu. Isyarat ini menandakan bahwa 

dengan ilmu lah manusia bisa menjadi lebih mulia, tidak dengan hartanya 

apalagi jabatan (nasabmya). Berkaitan dengan diberlangsungkannya kegiatan 

belajar mengajar meskipun tidak dengan bertatap muka secara langsung, 

melainkan menggunakan pembelajaran online yang mengharuskan semua 

siswa melakukan SFH (Study From Home) yang diakibatkan oleh virus 

Covid-19. Manusia dituntut terus melaksanakan kewajibannya, terlebih lagi 

siswa yang mempunyai kewajiban dalam belajar. dilakukannya pembelajaran 

di rumah, memberi siswa bisa belajar tanpa ada batasan waktu, tempat, dan 

sumber belajar tetapi masih menerapkan program pemerintah untuk menjauhi 

kerumunan.  

Pengetahuan diperoleh mulai diri sendiri seperti pengalaman sendiri, 

mengeksplor pelajaran sendiri dengan menggunakan fasilitas sendiri baik itu 

secara teknisi maupun rohani.
65

 Pernyataan tersebut membuktikan bahwa 

setiap orang yang mengenyam pendidikan harus aktif dan mandiri dalam 

mencari pengetahuan. Adanya penerapan sistem pembelajaran online, siswa 

dituntut untuk aktif dan mandiri dalam kegiatan pembelajaran. 

Hamalik menyatakan bahwa bahwa seseorang telah belajar ialah 

terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak 
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tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
66

 Menurut 

Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang 

dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Hasil belajar ditinjau dari sisi 

siswa, merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 

dibandingkan pada saat sebelum belajar.
67

 Soedijanto mengartikan hasil 

belajar adalah tingkat kemampuan yang didapat oleh peserta setelah 

mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan.
68

 

Pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan pengertian dari hasil 

belajar adalah suatu capaian peserta didik yang didapatkan melalui proses 

pembelajaran yang telah dilakukan baik itu belajar berupa intelektual atau 

perubahan tingkah laku. Hasil belajar merupakan salah satu indikator dari 

sukses atau tidaknya suatu pembelajaran yang telah dilaksanakan. Ketika 

hasil belajar sudah memenuhi kriteria yang di inginkan, maka disitulah tujuan 

pembelajaran berhasil dilakukan. Hasil belajar siswa tidak hanya diukur 

melalui kemampuan intelektual saja, seperti yang dikatakan oleh Howard 

Kingsley yang membagi 3 macam hasil belajar yaitu: 1) Keterampilan dan 

kebiasaan; 2) Pengetahuan dan pengertian; dan 3) Sikap dan cita-cita. 

Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari semua 

proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena 

sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut.
69
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Firman Allah dalam Q.S Al-Alaq ayat 1-5, sebagai berikut: 

 

 

Artinya: “1) Bacalah degan menyebutkan nama Tuhanmu yang 

menciptakan. 2) Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah. 3) Bacalah, dan tuhamulah yang maha mulia. 

4) yang mengajar (manusia) dengan pena. 5) Dia 

mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinnya.” (Q.S. 

Al-Alaq:1-5). 

Q.S Al-Alaq  ayat 1-5 dijelaskan bahwa ada tiga hikmah yang dapat 

diambil untuk dijadikan bekal kehidupan selama di dunia. Pertama, selalu 

menyebut nama Allah. yang berarti segala sesuatu yang akan dilakukan dalam 

beraktivitas selalu libatkan Allah didalamnya, dengan cara ini iman manusia 

akan meningkat karena aktivitas tersebut dilakukan murni karena Allah. 

Kedua, membiasakan diri untuk membaca. Meskipun di dalam ayat tersebut 

tidak ada perintah khusus untuk membaca tulisan maupun buku. Membaca 

yang disebut dalam ayat tersebut adalah dalam lingkup umum, yaitu 

membaca keadaan sosial dan lingkungan. Ketiga, selalu berusaha dan tidak 

mudah untuk menyerah. Manusia memulai suatu rencana ataupun aktivitas 

dan hasilnya gagal,maka intropeksi dirilah untuk terus memperbaiki 

kesalahan tersebut dengan belajar lebih banyak lagi akan hal tersebut.  

Jadi, pencapaian hasil belajar tidak diharuskan dalam hal intelektual 

atau pengetahuan, akan tetapi segala sesuatu yang dimulai dari tidak bisa 

menjadi bisa dan yang semula tidak mengerti menjadi mengerti, hal tersebut 

sudah tergolong suatu pencapaian atau hasil belajar manusia. Hasil belajar 
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yang didapat setiap orang akan berbeda-beda dan tidak selalu berjalan dengan 

apa yang direncakan. Allah telah mencoba manusia agar selalu berusaha dan 

terus berdoa agar pencapaian hasil belajar sesuai dengan tujuan yang ingin di 

capai. Penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud yaitu ranah kognitif 

menurut Taksonomi Bloom Revisi yang diukur melalui  6 level pengetahuan, 

yaitu: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan. 

Pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti menggunakan 

aplikasi SPSS versi 16. Hasil belajar dalam penelitian ini didapat dari nilai 

Ujian Akhir Semester ganjil pada mata pelajaran IPS Kelas VIII yang 

termasuk dalam kategori tinggi. Artinya nilai belajar siswa melebihi KKM 

(Kriteria Ketuntasan Maksimal) pada mata pelajaran IPS yaitu 76 dengan 

skor interval 81-90 yang diperoleh 21 siswa atau sebesar 49%. 

Hasil analisis data diatas menyatakan bahwa sebagian besar siswa 

kelas VIII dengan sampel sebanyak 43 siswa dari 2 kelas paralel yang diambil 

yaitu kelas VIII A dan VIII B MTs Negeri 5 Malang memiliki hasil. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sistem siswa pada kategori tinggi dengan presentase 

49% yang artinya kemampuan memahami dan mengaplikasikan peserta didik 

tentang pengetahuan yang telah didapatkan dalam kehidupan sehari-hari, 

sebagai cermin dari pemahaman terhadap manfaat pembelajaran IPS di 

sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara 

variabel bebas (model pembelajaran daring) dengan variabel terikat (hasil 

belajar siswa). Data Output SPSS pada aalisis regresi linier sederhada adalah 
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thitung  (2, 357) > ttabel (1,640) dan nilai signifikansinya sebesar 0,023 < 0,05, 

maka hasil tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima, yang mengatakan ada 

pengaruh antara tingkat kesiapan pembelajaran daring dengan hasil belajar 

siswa. Ho ditolak,  yang berbunyi tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

tingkat kesiapan pembelajaran daring dengan hasil belajar siswa. Berdasarkan 

hipotesis tersebut berarti sistem pembelajaran online (daring) berpengaruh 

tidak signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

VIII di MTs Negeri 5 Malang selama pandemi Covid-19 berlangsung. Data 

tersebut diperoleh dari instrumen angket yang disebar secara offline kepada 

43 siswa dan disebar secara random sampling yang diwakilkan oleh 2 kelas, 

yaitu VIII A dan VIII B di MTs Negeri 5 Malang. 

Kegiatan belajar mengajar di MTs Negeri 5 Malang menggunakan 

model daring atau pembelajaran secara online karena keberlangsungan 

pandemi Covid-19 yang belum berakhir. Kemendikbud memikirkan dalam 

menghadapi masalah tersebut sehingga pelaksanaan pembelajaran terus 

berjalan dengan efektif dan efisien tanpa adanya tatap muka secara langsung 

antara guru dan murid, dan dilakukan dengan jarak jauh menggunakan media 

elektronik yang terfasilitasi internet dan jaringan. Keputusan dari 

Kemendikbud juga dipandang efisien oleh bapak ibu guru di MTs Negei 5 

Malang. 

Pembelajara daring yang dilakukan di MTs Negeri 5 Malang sangat 

berbeda dengan pembelajaran konvensional biasanya. Jika ketika 

pembelajaran konvensional dilaksanakan mulai pukul 07.00 WIB samapi 

13.20 WIB, maka pada saat pembelajaran daring seperti saat ini, jam 
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pembelajaran tidak ditentukan. Melainkan absensi dari guru setiap mapel di 

ambeil dari keaktivan siswa dalam pengumpulan tugas yang diberikan setiap 

harinya melalui aplikasi WhatsApp berupa gambar ataupun file. Meskipun 

demikian, masih banyak siswa yang terlambat dalam pengumpulan tugas 

karena terkendala beberapa faktor seperti tidak memiliki kuota internet dan 

bahkan setiap anak sudah difasilitasi oleh orang tuanya smartphone pribadi 

dan kuota internet yang cukup. Akan tetapi, sebagian anak masih mensalah 

gunakan kuota internet tersebut untuk bermain dan membuka social media. 

Sehingga kuota tidak sepenuhnya digunakan untuk pembelajaran online. Hal 

tersebut tidak hanya dirasakan oleh guru pada mata pelajaran IPS saja, 

melainkan seluruh guru mata pelajaran yang ada di MTs Negeri 5 Malang. 

Keberlangsungan pemeblajaran online, siswa dimungkinkan untuk 

belajar tidak hanya ketika di kelas dan duduk bersama siswa yang lain dan 

guru, melainkan siswa dapat belajar dimanapun dan kapan pun mereka 

inginkan, tidak terbatas waktu yang akan dihabiskan. Guru yang biasanya 

dalam pembelajaran konvensional memberikan materi secara langsung di 

kelas, tetapi dalam pembelajaran daring ini guru memberikan materi lewat 

media elektronik dengan bantuan aplikasi yang dilengkapi kuota internet dan 

juga buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang didapatkan dari sekolah. 

Sehingga peserta didik mudah dalam memahami pembelajaran dan 

mengakses banyak sumber belajar yang dibutuhkan. 

Manusia merupakan mahluk istimewa yang dibelakali akal dan nafsu 

oleh Allah SWT untuk melaksanakan modifikasi di lingungan hidpunya. 

Seseorang dapat melakukan perubahan untuk mengubah hidupnya menjadi 
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lebih baik dan bermanfaat untuk orang lain atau lingkungan sekitar. Sebagai 

firman Allah dalam surat Ibrahim ayat 34 yang berbunyi sebagai berikut : 

ِ لََ تحُْصُوْهَاُۗ 
ٰ

تَ اّللّ ًَ وْا َعِْ ٌْ تَعُدُّ وْهُُۗ وَاِ ًُ ٍْ كُمِّ يَا سَانَْتُ ٌَ نظََهوُْوٌ كَفَّارٌ وَاٰتٰىكُىْ يِّ َْسَا ٌَّ الَِْ اِ  

Artinya : Dan Dia Telah memberikan kepadamu (keperluanmu) dan 

segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan jika kamu 

menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 

menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, sangan 

zalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah). (Q.S.Ibrahim : 

34) 

Makna dari Q.S Ibrahim ayat 34 adalah Allah SWT telah memberikan 

segala sesuatu yang diinginkan oleh manusia dan  kalian tidak dapat 

menghitung kenikmatan yang diberikan oleh Allah SWT. Banyak manusia 

yang berbuat menghianati terhadap dirinya dengan cara tidak mensyukuri 

nikmat yang diberikan oleh Allah SWT dan melakukan maksiat. 
70

   

Para pendidik diminta untuk menumbuhkan suasana yang menarik 

dalam proses pembelajaran dan berkualitas sehingga dapat menghasilkan 

hasil belajar siswa yang optimal. Mengelola proses kegiatan pembelajaran 

agar terlaksana secara efektif, sehingga guru dituntut secara terus menerus 

berfikir bagaimana kagiatan belajar mengajar tetap berlangsung walaupun 

dalam keadaan pandemi seperti saat ini. Pendidik dituntut untuk memantau 

hasil belajar siswa yang telah dicapai dan berusaha untuk meningkatkannya. 

Hasil belajar adalah suatu capaian yang didapatkan seseorang dari 

usahanya dalam mengetahui suatu hal yang sebelumnya tidak tahu menjadi 

tau, dan yang sebelumnya belum mengerti menjadi paham. Hasil belajar pada 
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siswa memiliki standart yang disebut degan KKM (Kruteria Ketuntasan 

Minimum). Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktir 

internal yaitu yang berasal dari dalam diri siswa dan faktor eksternal yang 

berasal dari luar diri siswa seperti sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa variabel tingkat kesiapan 

pembelajaran daring (X) berpangaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa 

(Y) kelas VIII mata pelajaran IPS di MTS Negeri 5 Malang. Artinya semakin 

tinggi model pembelajaran daring maka semakin tinggi pula hasil belajar 

yang diperoleh siswa. Keterlaksanaan pembelajaran online, siswa lebih berani 

untuk mengemukakan pendapat dalam forum online dan lebih percatya diri 

untuk bertanya yang dilakukan melalui whatsApp group. Hal ini menunjukan 

bahwa sistem pembelajaran online mempunyai dampak yang mengarah pada 

student based student, yaitu salah satu pendekatan pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas belajar siswa dan produktivitas siswa.
71

 Proses 

kegiatan belajar mengajar tercapai apabila terdapat perubahan dari segi 

kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Kualitas proses pembelajaran 

dikelas dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Sagala, tingkah laku seseorang dapat berubah karena setelah 

melakukan proses pembelajaran.
72

 

Hasil penelitian diatas searah dengan temuan terdahulu, seperti 

penelitian Wita Nur dkk yang menyebutkan bahwa pembelajaran online 
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berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
73

 Hasil analisis penelitian 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh pada pembelajaran online terhadap 

hasil belajar. Edi Santoso pengimplementasian pembelajaran media online 

yang sudah memenuhi standart kompetensi pendidikan dan peserta didik 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari yang menunjukkan adanya prestasi 

belajar yang bertambah. Hal tersebut disebabkan oleh pikiran, minat, 

rangsangan, perasaaan dan motivasi peserta didik ketika proses pembelajaran 

online .
74

 

Hasil dari dua uji hipotesis yang peneliti lakukan, yaitu Uji T dan Uji 

R. Pertama Uji T mengatakan bahwa diketahui bahwa pelaksanaan 

pembelajaran daring memiliki thitung sebesar 2,357 dan signifikansinya sebesar 

0,023. Sedangkan ttabel sebesar 1,640, yang berarti bahwa thitung > ttabel yaitu 

2,357 > 1,640. Signifikansi < 0,05 yakni sebesar 0,023 < 0,05, jadi dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak, sedangkan Ha diterima. Artinya yaitu secara 

parsial motivasi belajar berpengaruh positif tidak signifikan terhadap hasil 

belajar siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di MTs Negeri 5 Malang. 

Kedua yaitu Uji R diketahui bahwa R Square sebesar 0,119. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 11,9% konstribusi variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y), dan sisanya sebesar 88,1% dari pengaruh variabel lain. 

Hal tersebut berarti tidak hanya tingkat persiapan pembelajaran daring yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, akan tetapi ada banyak faktor lain 
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yang dapat mempengaruhinya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

bebas (Tingkat Kesiapan Pembelajaran Daring) mempunyai pengaruh yang 

baik terhadap variabel terikat (hasil belajar siswa). Maka dari itu guru perlu 

mempersiakan pembelajaran yang menarik. Seperti pemberian ulangan 

melalui game, pembelajaran melalui video, dan yang lainya, agar siswa lebih 

tertarik dalam belajar dan mudah dalam memahami materi pembelajaran. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Kategori variabel tingkat kesiapan pembelajaran daring pada kelas 

VIII MTs Negeri 5 Malang berada dalam kategori “sedang” dengan 

presentase sebesar 72% dan berada pada interval 56-87 degan frekuensi 

sebanyak 31 siswa dari sampel 43 siswa. Kategori variabel hasil belajar siswa 

kelas VIII mata pelajaran IPS MTs Negeri 5 Malang dalam kategori “Tinggi” 

yang terletak pada presentase 49% dengan skor interval sebesar 81-90 deng 

frekuensi sebanyak 21 siswa dari sampel 43 siswa. Terdapat pengaruh 

signifikan antara ttingkat kesiapan pembelajaran daring dengan hasil belajar 

siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di MTs Negeri 5 Malang. Artinya apabila 

model pembelajaran daring tinggi, maka hasil belajar siswa pun akan 

meningkat lebih meningkat. 

 

B. Saran 

Saran yang diberikan oleh peneliti mengenai pengaruh sistem 

pembelajaran online terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS siswa kelas 

VIII selama pandemi covid-19 di MTs SA Ar-Rohman  

1. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

 Semoga hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur serta 

kajian pustaka bagi pembaca terkhusus untuk mahasiswa UIN Maulana 

Malik Ibrahim Malang 
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2. Bagi MTs Negeri 5 Malang 

 Harapan penulis semoga Kepala Sekolah dapat meningkatkan model 

pembelajaran daring agar mendapatkan hasil belajar yang lebih tinggi. 

Terutama guru harus melakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan bersedia untuk menyajikan model pembelajaran daring 

yang lebih menarik agar siswa tidak bosan dalam proses belajar. 

3. Bagi Siswa 

 Harapan penulis semoga siswa dapat menggunakan sistem 

pembelajaran online ini dengan baik yang akan membawa dampak positif 

dan mendapatkan hasil belajar yang lebih optimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran I. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran II. Bukti Konsultasi 

LEMBAR KONSULTASI DENGAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

TAHUN AJARAN 2020/2021 

Nama   : Titis Yunastika 

NIM   : 17130147 

Jurusan   : Pendidikan IPS 

Nama Pembimbing  : Ulfi Andrian Sari, M.Pd. 

No Tanggal 
Materi 

Konsultasi 

Saran Dosen 

Pembimbing 

TTD/Paraf 

(digital) 

1. 15 Maret 

2021 

Angket 

Penelitian 

Kasih pengantar 

permohonan ke siswa 

yang mengisi angket dan 

nama terang 

 

2. 30 Maret 

2021 

Angket 

Penelitian 

Validasi ke para ahli 

terlebih dahulu, baru 

disebar lagi sampai hasil 

nya valid 

 

3.  3 Mei 2021 Konsultasi 

BAB 3-4 

tambahkan referensi yang 

sesuai dengan judul, 

tambah penelitian 

terdahulu, uji hipotesis 

kalau bisa berpengaruh 

 

4. 5 Mei 2021 BAB 4 Pada temuan penelitian, 

data pendukung penelitian 

saja yang di cantumkan, 

yang lain di hapus 

 

5. 25 Mei 2021 BAB 1-6 tambahkan temuan 

penelitian, dan tambahkan 

model pembelajaran yang 

sesuai di MTs, 

spesifikkan lagi 

 

6. 13 Juni 2021 BAB 1-6 ACC  

Ketua Jurusan 

 

 

 

Dr. Alfiana Yuli Efianti, M.A  

NIP: 197107012006042001 
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Lampiran III. Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran IV. Angket Penelitian (Uji Coba 1) 

ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH TINGKAT KESIAPAN MENGIKUTI PEMBELAJARAN 

DARING TERHADAP HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN IPS SISWA 

KELAS VIII DI MTs NEGERI 5 MALANG 

 

I. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Baca petunjuk angket ini dengan cermat. 

2. Isilah identitas anda terlebih dahulu pada tempat yang sudah disediakan 

3. Pilih salah satu jawaban yang telah diapaparkan dalam angket, seperti: 

SS  = Sangat Setuju 

S = Setuju 

N = Netral 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

4. Berikan jawaban sesuai dengan keadaan anda saat ini 

5. Sebelum memberi jawaban, jangan lupa untuk berdoa dan membaca 

pertanyaan dengan cermat. 

6. Selamat mengerjakan ! 

 

II. BIODATA RESPONDEN 

  Nama   : ................................................................. 

 Kelas / Semester : ................................................................. 

 Jenis Kelamin : L/P 

 

III. BUTIR PERTANYAAN 

1. Saya memiliki handphone..... 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran... 

a. E-Learning Madrasah 

b. Zoom 

c. WhatsApp 

d. Google Meet 

e. Lainya.....  
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No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya lebih mudah belajar ketika 

sekolah secara daring  

     

2. Dengan belajar daring saya lebih 

mudah dalam mengakses berbagai 

jenis sumber belajar  

     

3. Saya mengerjakan tugas dimana saja 

(tidak hanya ketika dirumah) 

     

4. Saya mengerjakan tugas kapan saja 

ketika ada waktu luang 

     

5. Saya belajar di luar pengerjaan tugas 

sekolah 

     

6. Saya berkomunikasi dengan guru 

terkait pembelajaran menggunakan 

koneksi internet 

     

7. Saya berkomunikasi dengan teman 

terkait pembelajaran menggunakan 

koneksi internet 

     

8. Saya dapat belajar mandiri dengan 

model pembelajaran daring 

     

9. Saya membaca materi pelajaran 

sebelum guru menyampaikan di kelas 

online 

     

10. Saya mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan mudah 

pada saat pembelajara daring 

     

11. Saya menggunakan bantuan internet 

dalam mengerjakan tugas dari guru 

     

12. Saya mudah dalam mengakses 

jaringan internet ketika pembelajaran 

daring  

     

13. Bantuan paket internet yang di 

berikan oleh sekolah saya gunakan 

dengan sebaik-baiknya  

     

14. Pemberian tugas pada pembelajaran 

daring mampu membuat saya menjadi 

lebih memahami materi  

     

15. Saya dapat mencari latihan soal 

melalui situs-situs internet 

     

16. Saya dapat berkomunikasi dengan 

guru secara mudah tanpa dibatasi oleh 

jarak 

     

17. Saya dapat berkomunikasi dengan 

teman secara mudah tanpa dibatasi 

oleh waktu 

     

18. Saya dapat menggunakan bahan ajar      
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atau petunjuk belajar yang terstruktur  

19. Saya selalu menggunakan petunjuk 

belajar ketika mengerjakan tugas dari 

guru 

     

20. Saya dapat memperoleh tambahan 

informasi yang berkaitan dengan 

materi pelajaran melalui internet 

secara lebih mudah 

     

21. Saya dapat belajar materi 

pembelajaran setiap saat melalui 

koneksi internet  

     

22. Saya dapat mereview pelajaran yang 

di sampaikan guru di mana saja 

melalui koneksi internet 

     

23. Saya menjadi lebih aktif belajar saat 

pembelajaran daring 

     

24 Saya aktif bertanya di WA Group 

kelas mengenai pembelajaran 

     

25. Saya lebih mandiri dalam belajar saat 

pembelajaran daring 

     

26. Saya mengerjakan tugas secara 

mandiri, tidak dengan bantuan orang 

lain 

     

27. Saya kurang dekat guru karena 

pembelajaran tidak dilakukan dengan 

tatap muka 

     

28. Saya tidak akrab dengan teman-teman 

karena pembelajaran dilakukan secara 

daring 

     

29. Saya mengalami penurunan 

keakraban kepada teman satu kelas 

     

30. Guru kurang dalam penyampaian 

materi pembelajaran 

     

31. Guru lebih sering memberikan tugas 

dibanding penjelasan materi 

     

32. Pembelajaran yang dilakukan guru 

tidak interaktif seperti pada 

pembelajaran luring 

     

33. Persiapan belajar untuk mata 

pelajaran yang akan datang telah saya 

siapkan jauh-jauh hari 

     

34. Saya mempersiapkan tugas ketika 

deadline mepet 
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HASIL VALIDASI ANGKET PENELITIAN (UJI COBA 1) 

No Variabel Item 

Correlated 

Item-Total 

Correlated 

(R Hitung) 

R Tabel 

(0,05) 

N 30 

Keterangan 

1 

Model 

Pembelajaran 

Daring 

1 0,554 0,361 Valid 

2 0,617 0,361 Valid 

3 0,600 0,361 Valid 

4 0,470 0,361 Valid 

5 0,531 0,361 Valid 

6 0,470 0,361 Valid 

7 0,424 0,361 Valid 

8 0,582 0,361 Valid 

9 0,554 0,361 Valid 

10 0,194 0,361 Tidak Valid 

11 0,776 0,361 Valid 

12 0,714 0,361 Valid 

13 0,679 0,361 Valid 

14 0,374 0,361 Valid 

15 0,646 0,361 Valid 

16 0,629 0,361 Valid 

17 0,573 0,361 Valid 

18 0,378 0,361 Valid 

19 0,236 0,361 Tidak Valid 

20 0,095 0,361 Tidak Valid 

21 0,334 0,361 Tidak Valid 

22 0,583 0,361 Valid 

23 0,427 0,361 Valid 

24 0,800 0,361 Valid 

25 0,694 0,361 Valid 

26 0,623 0,361 Valid 
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27 0,406 0,361 Valid 

28 0,464 0,361 Valid 

29 0,126 0,361 Tidak Valid 

30 0,199 0,361 Tidak Valid 

31 0,074 0,361 Tidak Valid 

32 0,210 0,361 Tidak Valid 
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Lampiran V. Angket Penelitian 

Kisi-kisi Angket Penelitian 

No Variabel 
Sub 

Variabel 
Indikator Sumber Instrumen 

No 

Item 

1. Model 

Pembelajaran 

Dalam 

Jaringan 

(Daring) 

5. Pembelajar

an dalam 

jaringan / 

daring 

 Kemudahan 

belajar 

Siswa Angket 
1,2 

 Fleksibel 3,4,5 

Sumber: Achmad Chairuddin, 2020 

6. Karakterist

ik 

pembelajar

an daring 

 Interaktivitas   6,7 

 Kemandirian 8,9 

 Aksebilitas 10, 

11,12 

 Pengayaan 13,14 

 Kemudahan 

berkomunika

si 

15,16 

7. Kelebihan 

Pembelajar

an dar1ing 

 Kemudahan 

memperoleh 

bahan ajar  
18 

 Kemudahan 

meriview 

pembelajaran 
19 

 Siswa 

menjadi aktif 20,21 

 Siswa 

menjadi 

mandiri 
22,23, 

8. Kelemahan 

pembelajar

an daring 

 Interaksi 

berkurang 24 

Sumber: Siti Shofiyah, 2016 

2. Hasil Belajar Tes Formatif Nilai hasil 

belajar siswa 

Nilai 

UAS IPS 

Dokument

asi 
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ANGKET PENELITIAN 

PENGARUH TINGKAT KESIAPAN MENGIKUTI PEMBELAJARAN 

DARING TERHADAP HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN IPS 

SISWA KELAS VIII DI MTs NEGERI 5 MALANG 

A. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Baca petunjuk angket ini dengan cermat. 

2. Isilah identitas anda terlebih dahulu pada tempat yang sudah disediakan 

3. Pilih salah satu jawaban yang telah diapaparkan dalam angket, seperti: 

SS  = Sangat Setuju 

S = Setuju 

N = Netral 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

4. Berikan jawaban sesuai dengan keadaan anda saat ini 

5. Sebelum memberi jawaban, jangan lupa untuk berdoa dan membaca 

pertanyaan dengan cermat. 

6. Selamat mengerjakan ! 

 

B. BIODATA RESPONDEN 

  Nama   : ................................................................. 

 Kelas / Semester : ................................................................. 

 Jenis Kelamin : L/P 

 

C. BUTIR PERTANYAAN 

1. Saya memiliki handphone..... 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran... 

f. E-Learning Madrasah 

g. Zoom 

h. WhatsApp 

i. Google Meet 

j. Lainya.....  

 



113 
 

 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1. Saya mudah dalam mengoperasikan 

aplikasi yang digunakan dalam 

pembelajaran daring 

     

2. Pembelajaran daring lebih efektif 

dilakukan ketika situasi pandemi 

covid-19 berlangsung  

     

3. Saya belajar diluar pengerjaan tugas 

sekolah 

     

4. Saya termasuk siswa yang 

membutuhkan waktu singkat dalam 

mengerjakan tugas 

     

5. Saya termasuk siswa yang 

membutuhkan waktu lama dalam 

mengerjakan tugas 

     

6. Saya berkomunikasi dengan guru 

terkait pembelajaran menggunakan 

koneksi internet 

     

7. Saya menanyakan terkait materi 

pembelajaran kepada teman-teman 

ketika saya tidak memahaminya. 

     

8. Saya dapat belajar mandiri dengan 

model pembelajaran daring 

     

9. Saya mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan mudah 

pada saat pembelajaran daring 

     

10. Saya dapat mengkonfirmasi kehadiran 

secara online melalui kelas daring 

     

11. Bantuan paket internet yang di 

berikan oleh sekolah saya gunakan 

dengan sebaik-baiknya 

     

12. Pemberian tugas pada pembelajaran 

daring mampu membuat saya menjadi 

lebih memahami materi 

     

13. Saya selalu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru dengan sungguh-

sungguh 

     

14. Saya berkomunikasi dengan guru 

terkait pembelajaran dengan bantuan 

internet 

     

15. Saya berkomunikasi dengan teman 

terkait pembelajaran dengan bantuan 

internet 

     

16. Saya dapat menggunakan bahan ajar 

atau petunjuk belajar yang terstruktur 

     

17. Saya selalu menggunakan petunjuk      
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belajar ketika mengerjakan tugas dari 

guru 

18. Saya menjadi lebih aktif belajar saat 

pembelajaran daring  

     

19. Saya aktif bertanya di WA Group 

kelas mengenai pembelajaran  

     

20 Saya lebih mandiri dalam belajar saat 

pembelajaran daring  

     

21. Saya mengerjakan tugas secara 

mandiri 

     

22. Saya mengerjakan tugas secara 

mandiri, tidak dengan bantuan orang 

lain 

     

23. Saya kurang dekat guru karena 

pembelajaran tidak dilakukan dengan 

tatap muka 

     

24. Saya tidak akrab dengan teman-teman 

karena pembelajaran dilakukan secara 

daring 
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Lampiran VI. Data Mentah Angket Penelitian Pembelajaran Daring 

N
o 

Butir Pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah 

1 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 5 3 2 4 3 4 4 3 3 2 3 3 77 

2 3 3 3 3 2 4 2 3 3 5 2 3 4 3 4 3 5 4 4 3 4 2 3 4 79 

3 4 4 3 2 4 5 2 4 3 5 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 4 78 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 5 5 3 3 5 4 4 4 5 5 3 4 4 3 4 4 92 

5 5 4 3 4 3 5 5 2 4 3 4 4 5 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 4 89 

6 4 5 2 4 3 4 4 3 4 4 5 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 85 

7 5 5 3 2 4 5 2 4 5 3 5 4 5 5 3 4 3 4 4 5 4 3 3 4 94 

8 4 3 3 2 4 2 5 3 2 4 3 3 3 3 5 3 5 2 3 3 4 5 4 3 81 

9 4 5 3 2 5 2 5 5 5 5 5 3 5 3 3 4 5 5 4 5 5 4 2 4 98 

10 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 88 

11 3 5 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 80 

12 5 5 5 3 3 5 5 3 4 5 3 3 5 4 5 3 5 3 3 3 3 3 4 3 93 

13 5 3 2 2 4 5 4 3 2 2 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 1 1 85 

14 5 4 3 3 3 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 1 1 87 

15 5 4 3 3 3 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 4 3 3 4 4 4 4 2 2 89 

16 4 3 3 2 5 4 5 1 4 4 5 2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 1 2 91 

17 4 5 3 2 4 4 4 2 3 5 3 2 4 3 4 4 3 4 2 4 3 5 5 2 84 

18 3 3 3 3 4 4 4 3 3 5 1 3 5 4 4 3 5 4 5 3 4 3 1 1 81 

19 4 5 3 3 3 3 5 4 3 4 5 3 3 4 4 5 5 3 4 4 4 3 3 3 90 

20 3 5 3 3 4 4 3 3 5 5 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 2 2 83 

21 5 4 4 5 3 3 5 4 4 5 1 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 3 2 1 91 
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22 3 2 3 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 2 4 4 4 4 4 85 

23 4 3 4 4 4 3 4 3 2 5 3 3 2 4 5 3 3 3 5 4 4 4 4 4 87 

24 5 4 4 1 5 2 2 4 2 5 5 1 5 2 4 5 5 2 2 4 4 4 2 2 81 

25 2 2 4 3 3 4 4 2 4 5 4 5 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 84 

26 3 4 5 3 3 4 4 2 4 5 4 2 3 4 4 4 3 4 5 4 4 2 2 3 85 

27 4 2 3 3 3 3 5 3 4 5 5 2 5 4 4 2 4 2 2 3 3 3 4 4 82 

28 3 4 4 3 3 4 5 3 3 5 2 3 4 5 5 3 4 3 3 3 3 3 4 5 87 

29 5 5 3 5 1 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 98 

30 4 2 4 3 3 4 3 3 4 3 4 1 3 4 3 5 2 4 3 3 3 3 4 5 80 

31 4 4 3 3 3 3 4 4 3 5 4 3 4 3 3 3 5 3 3 3 4 4 3 5 86 

32 5 3 4 5 5 3 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 2 5 3 5 3 3 3 3 81 

33 3 3 3 5 3 3 4 3 2 3 5 1 5 5 4 3 5 1 3 1 5 5 5 5 85 

34 4 4 4 2 4 3 4 3 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 4 79 

35 3 5 3 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 83 

36 2 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 5 5 78 

37 4 4 3 1 4 3 4 2 4 4 2 2 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 81 

38 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 83 

39 3 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 2 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 80 

40 2 3 3 2 5 3 5 3 3 5 3 4 3 5 3 3 5 3 5 3 3 3 5 5 87 

41 3 4 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 4 2 3 4 81 

42 3 4 3 2 4 3 5 3 2 4 5 2 3 3 5 3 3 2 3 2 3 3 5 5 80 

43 3 4 3 3 4 3 5 3 2 4 5 3 3 3 5 3 3 3 3 2 3 3 5 5 83 
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Lampiran VII. Data Mentah Uji Coba Instrumen Pembelajaran Daring 

No 

Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 JML 

1 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 1 111 

2 3 5 4 1 5 4 5 1 3 5 5 5 3 5 4 4 5 5 4 5 3 3 3 3 4 4 5 5 3 5 2 1 122 

3 4 1 3 1 5 5 5 2 1 5 1 1 1 4 1 1 1 5 4 4 1 1 5 1 1 1 1 1 5 5 1 1 79 

4 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 105 

5 1 1 1 1 5 1 3 1 1 5 1 1 1 3 3 3 3 3 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 5 1 68 

6 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 124 

7 4 4 4 4 2 3 4 3 2 5 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 3 4 4 4 5 5 4 112 

8 2 2 3 3 3 4 3 2 2 4 3 3 2 4 3 4 3 3 4 4 3 2 2 2 3 3 2 4 4 4 3 2 95 

9 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 106 

10 4 2 2 2 4 4 2 4 1 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 1 106 

11 1 1 1 3 4 2 2 1 1 5 4 5 1 3 4 5 5 5 5 5 5 2 4 1 1 1 1 1 4 5 2 4 94 

12 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 5 3 3 3 4 4 4 5 4 4 2 3 3 3 5 1 3 3 3 5 3 113 

13 4 2 2 2 4 2 5 2 1 4 3 1 1 4 1 4 3 2 4 4 4 1 2 1 3 2 1 2 4 4 4 4 87 

14 4 4 3 3 2 4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 5 1 1 1 1 1 1 113 

15 5 4 2 2 4 3 4 1 1 5 2 4 1 2 4 4 2 4 3 5 3 1 2 1 1 3 5 5 5 5 5 4 102 

16 1 2 3 4 2 4 5 3 3 5 3 3 1 5 4 4 2 3 4 3 2 2 2 2 4 2 4 4 5 5 4 4 104 

17 4 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 106 

18 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 3 106 

19 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 2 4 5 5 137 

20 5 1 2 5 3 1 4 2 4 4 4 4 2 3 3 4 4 5 5 4 5 1 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 113 

21 4 3 4 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 5 2 3 3 3 2 3 102 

22 5 5 4 4 2 5 5 4 2 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 3 3 2 5 4 5 5 1 132 
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23 4 1 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 1 3 2 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 5 3 4 3 90 

24 4 2 3 4 2 5 5 5 3 5 5 4 3 4 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 1 2 3 3 2 2 111 

25 3 5 2 2 4 4 4 2 4 2 4 2 2 2 3 4 3 3 4 4 4 1 2 3 1 1 2 4 4 4 4 2 95 

26 5 3 3 2 4 5 5 2 2 4 4 4 2 5 4 4 4 4 5 5 5 2 4 4 3 3 2 5 4 4 4 5 121 

27 5 4 3 4 2 5 5 3 3 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 4 4 2 4 4 5 4 2 2 3 3 2 3 120 

28 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 110 

29 3 1 3 5 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 4 3 2 4 4 4 3 3 107 

30 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 118 
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Lampiran VIII. Hasil Validitas Uji Coba Pelaksanaan Pembelajaran Daring 
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Lampiran IX. Hasil Reliabel Uji Coba Pembelajaran Daring 
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Lampiran X. Data Mentah Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Mata Pelajaran 

IPS 

DAFTAR NILAI UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)  

GANJIL SISWA KELAS VIII MTs NEGERI 5 MALANG 

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

No Nama 
NILAI 

PAS 

1 APRILIA EKA P. L 76 

2 FANISA AGISTINA 78 

3 HASAN MUQODAMI 77 

4 KARINA DWI A 90 

5 KANIA MUSTIKA 84 

6 ELGA RAMANDU 90 

7 ISNAINI ADNAN AL BUSTOMI 78 

8 GILANG ANGGA N 78 

9 DINDA AYU N 79 

10 ENDANG CRISTIANA 83 

11 DIMAS 81 

12 ILHAM 94 

13 DELA RENIA 79 

14 EKA YUSTIAWAN 88 

15 CHANDRA WISNU P 80 

16 AYU DIA LESTARI 83 

17 DESITA ANGGUN F 80 

18 KHOIRUNNISA  78 

19 DEVINA NUR INDASARI 78 

20 KHOIRUL HUDA 78 

21 MUHAMMAD RAFI 78 

22 NADIRA YUSHARUNA 86 

23 DIVA YUNITA 96 

24 ADELIA PUTRI RAMADHANI 90 

25 SARAH RANA 88 

26 JOVANKA O.R 80 

27 RONA FADHILA 88 

28 FAYOLA NAORA 85 

29 HELEN ANGGITA PURBA 89 

30 ALI FIRMANSYAH  85 

31 ADIB RIFQI 90 

32 ALFARIZA NURIAH W 78 

33 AGITA DESINDIA 78 

34 ALFATITAH ALIFIA PUTRI 78 

35 M. IRSYAD AWALUDIN 78 
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36 ALDO EGY S 52 

37 ADINDA AYU KUSUMA 86 

38 ALVIANA NUR K 81 

39 ALSIA FADILA E 78 

40 ANDIN SALSA KARTIKA 78 

41 AHMAD ZULKIFLI 72 

42 ADIVIA HANA ANITA W 88 

43 AL-INEZ NISADANI 78 
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Lampiran XI. Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Hasil Uji Linieritas 

 

 

 

 

 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Hasil Uji Autokorelasi 
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Lampiran XII. Regresi Linier Sederhana 
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Lampiran XIII. Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Parsial t 

 
 

b. Hasil Uji Parsial R
2
 

 

 

 


